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RINGKASAN EKSEKUTIF

Aksi perubahan ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas layanan
penjadwalan dan registrasi Diklat Teknis Umum melalui pemanfaatan teknologi
digital berbasis Quick Response (QR) Code pada Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Daerah (BPSDMD) Provinsi Sumatera Selatan. Selama
ini, proses registrasi dilakukan secara manual, yang menyebabkan
ketidakefisienan waktu, potensi kesalahan input data, dan minimnya integrasi
data peserta. Melalui inovasi ini, dikembangkan sebuah platform digital yang
memungkinkan peserta melakukan registrasi secara mandiri, cepat, dan akurat
dengan memindai QR Code yang telah diintegrasikan dengan sistem informasi
diklat. Metode yang digunakan dalam aksi perubahan ini mencakup
perancangan sistem digital, pelaksanaan uji coba, sosialisasi kepada
pemangku kepentingan internal, dan evaluasi kinerja sistem. Hasil
implementasi menunjukkan peningkatan efisiensi proses registrasi hingga
60%, peningkatan akurasi data peserta, dan terciptanya sistem monitoring real-
time untuk pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat. Inovasi ini
mendukung transformasi digital layanan pemerintahan yang berorientasi pada
peningkatan kualitas pelayanan publik, efisiensi birokrasi, dan transparansi
pengelolaan data peserta diklat. Platform ini juga memiliki potensi untuk
direplikasi dalam proses pelayanan lainnya di lingkungan BPSDMD dan
instansi pemerintahan sejenis.



BAB |
RANCANGAN AKSI PERUBAHAN

A. Latar Belakang

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 14 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Sumatera
Selatan, yang ditindaklanjuti dengan Peraturan Gubernur Sumatera Selatan
Nomor 39 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera
Selatan menggambarkan bahwa Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan mempunyai fungsi
menyelenggarakan Pendidikan dan Pelatihan bagi Sumber Daya
Manusia Aparatur Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan.Sumber daya
manusia adalah “roh” dalam suatu organisasi. Dari sumber daya manusia-
lah elemen-elemen organisasi lainnya seperti modal, teknologi, dan uang
dikendalikan.

Pelatihan dan pengembangan SDM menjadi suatu keniscayaan
bagi setiap organisasi, karena penempatan pegawai secara langsung
dalam pekerjaan tidak menjamin mereka akan berhasil. Pegawai baru
sering merasa tidak pasti tentang peranan dan tanggung jawab mereka.
Permintaan pekerjaan dan kapasitas pegawai haruslah seimbang
melalui pelatihan. Keduanya sangat dibutuhkan. Sekalipun para pegawai
telah dilatih dan telah menguasai pekerjaannya, mereka membutuhkan
pengembangan lebih jauh untuk menyiapkan tanggung jawab mereka di
masa depan. Terlebih lagi dengan terbithnya undang—undang nomor 5 tahun
2014 tentang Aparatus Sipil Negara (ASN) disebutkan bahwa setiap
pegawai berhak untuk mendapatkan diklat minimal setara dengan 20 jam
pertahunnya . Dengan jumlah pegawai di Pemerintah Provinsi Sumatera
Selatan yang hampir mencapai + 80 ribu orang tidak mungkin jika
kewajiban pemberian diklat sesuai dengan amanat undang —undang ASN.

Sumber Daya Aparatur saat ini dituntun untuk lebih optimal dalam
memberikan pelayanan dan revitalisasi birokrasi dilingkungan pemerintahan
daerah yang mengarah kepada efesiensi dan efektivitas pelayanan publik,

1



dimana kerja pelayanan publik harus didukung dengan kapasitas dan
kapabilitas aparatur yang mumpuni yang harus disesuaikan dengan latar
belakang pendidikan, skill, training dan keterampilan khusus. Ketersediaan
aparatur pemeritahan yang profesional dan handal saat ini, menjadi suatu
keharusan dan kunci keberhasilan dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat. Pendidikan dan Pelatihan Teknis adalah Diklat yang dilaksanakan
untuk memberikan pengetahuan dan/atau penguasaan ketrampilan di bidang
tugas yang terkait dengan pekerjaan Pegawai Negeri Sipil (PNS) sehingga
mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara professional.
Diklat Teknis merupakan Diklat yang dilaksanakan untuk memenuhi
persyaratan kompetensi teknis yang diperlukan untuk pelaksanaan tugas PNS
sebagai bagian integral dari sistem pembinaan karier dan prestasi kerja bagi
PNS.

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi
Sumatera Selatan dalam menjalankan tugas dan fungsinya tidak terlepas dari
permasalahan yang dihadapi baik internal maupun eksternal, akan tetapi
permasalahan harus dipandang sebagai suatu tantangan dan peluang dalam
rangka meningkatkan dan mengembangkan pelayanan. Beberapa
permasalahan yang ada di Bidang Pengembangan Kompetensi Teknis Umum
dan Fungsional kondisi saat ini antara lain:

1. Penyampaian informasi jadwal diklat belum terpusat

2. Pendaftaran peserta diklat belum sepenuhnya terintegrasi secara digital
3. ASN kesulitan mengakses informasi diklat secara mandiri

4. Proses administrasi internal membutuhkan waktu dan tenaga ekstra

Pelaksanaan kegiatan diklat Bidang Pengembangan Kompetensi Teknis
Umum dan Fungsional Dari uraian diatas terdapat kondisi yang diharapkan
antara lain :

1. Tersedianya satu sistem informasi terpadu berbasis website

2. Proses pendaftaran yang cepat, transparan, dan terdokumentasi digital

3. Meningkatnya partisipasi dan kesiapan ASN mengikuti diklat

4. Terwujudnya pelayanan pelatihan ASN yang modern, adaptif, dan berbasis

kebutuhan nyata



B. Tujuan Aksi Perubahan

Tujuan dari Rancangan Aksi Perubahan ini meliputi 3 (tiga) tujuan yaitu:

1. Tujuan Jangka Panjang (dilaksanakan dalam kurun waktu 1 Tahun)

Terlaksananya transformasi digital layanan diklat teknis umum yang

efektif, efisien, dan transparan BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan.

2. Tujuan Jangka Menengah (dilaksanakan dalam kurun waktu 6 bulan s/d
1 tahun).

Meningkatkatnya kemampuan internal SDM BPSDMD Provinsi Sumsel

dalam mengelola sistem informasi dan layanan digital secara mandiri.

3. Tujuan Jangka Paendek (dilaksanakan dalam kurun waktu 2 bulan)

Tersedianya informasi diklat yang terstruktur dan mudah diakses oleh
ASN dan masyarakat umum.

Terlaksananya sosialisasi dan pelatihan internal bagi staf pengelola
website dan penyelenggara diklat.

Tersusunnya SOP pendaftaran online dan alur pelayanan berbasis

website.

C. Manfaat Aksi Peubahan

1.  Manfaat bagi Organisasi

a) Mengurangi proses manual dalam pendaftaran dan manajemen
jadwal, sehingga menghemat waktu, tenaga, dan biaya operasional.

b) Sistem digital mencatat setiap proses secara otomatis, mendukung
audit, dan meminimalkan potensi penyalahgunaan.

c¢) Memudahkan pemantauan data peserta, histori pelatihan, dan
penyusunan laporan melalui dashboard berbasis web.

d) Meningkatkan kepercayaan publik dan peserta diklat terhadap
profesionalisme BPSDMD dalam mengelola pelatihan.

e) Data real-time memungkinkan analisis kebutuhan diklat, evaluasi
efektivitas program, dan perencanaan diklat berikutnya secara lebih

tepat.



Manfaat bagi Peserta Diklat :

a) Peserta dapat melihat jadwal, persyaratan, dan detail diklat kapan saja
dan di mana saja melalui website.

b) Pendaftaran online menghilangkan kebutuhan hadir langsung,
mempercepat proses tanpa antre.

c) Proses seleksi lebih jelas dan adil karena berbasis sistem yang terdata
secara digital.

d) Akses mudah ke pelatihan mendorong peserta untuk lebih aktif

meningkatkan kompetensi dan kinerja.



D. Ruang Lingkup Aksi Perubahan

Adapun analisis terhadap ruang lingkup dari aksi perubahan yang akan
dilaksanakan digunakan metode pertanyaan yaitu metode 5W+1H (what, who,

when, where, why, and how) sebagai berikut:

Tabel 1.1.
Metode Pertanyaan 5W+1H Aksi Perubahan

Pertanyaan Jawaban

Unsur tentang what, maka apa yang akan| Melakukan aksi perubahan tentang
dilakukan? “‘Penguatan Sistem Informasi, Jadwal Dan
Pendaftaran Diklat Teknis Umum Berbasis
Website Pada Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi
Sumatera Selatan”

Unsur tentang who, siapa vyang| Kasubbid Pengembangan Kompetensi

melakukan? Teknis Umum
Unsur tentang when, kapan Dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu
dilakukan? jangka pendek (2 Bulan, Mei s/d Juli 2025),

jangka menengah (6 Bulan s/d 1 tahun),
dan jangka panjang (1 tahun s/d 2 tahun)
kedepan.

Unsur tentang where, dimana dilakukan?| Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Daerah Provinsi Sumatera

Selatan
Unsur tentang why, mengapa dilakukan?| Dikarenakan:

1. Penyampaian informasi jadwal
diklat belum terpusat

2. Pendaftaran peserta diklat belum
sepenuhnya terintegrasi secara
digital




E. ANALISIS MASALAH
1. Profil Organisasi

Gambar 2.1
Gedung Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Prov. Sumsel

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Sumatera Selatan
merupakan Perangkat Daerah unsur penunjang bidang Pendidikan dan Pelatihan
yang dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang bertanggungjawab kepada

Gubernur melalui Sekretaris Daerah.

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 14
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi
Sumatera Selatan, Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi
Sumatera Selatan merupakan Perangkat Daerah tipe A yang melaksanakan
fungsi penunjang pendidikan dan pelatihan. Adapun tugas, fungsi, dan susunan
organisasi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah (BPSDMD)
Provinsi Sumatera Selatan sesuai dengan Peraturan Gubernur Sumatera Selatan
Nomor 39 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera

Selatan adalah sebagai berikut :



g.
h.

Kepala Badan;

Sekretariat, membawahi:

1. Subbagian Perencanaan Evaluasi dan Pelaporan;

2. Subag Bagian Keuangan;

3. Subbagian Umum dan Kepegawaian.

Bidang Sertifikasi Kompetensi dan Pengelolaan Kelembagaan, membawahi :

1. Subbidang Sertifikasi;

2. Subbidang Pengelolaan Kelembagaan dan Tenaga Pengembang
Kompetensi;

3. Subbidang Pengelolaan Sumber Belajar dan Kerjasama

Bidang Pengembangan Kompetensi Teknis Inti, membawahi:

1. Subbidang Jabatan Administrasi Pelayanan Dasar dan Pilihan;

2. Subbidang Jabatan Administrasi Non-Pelayanan Dasar

3. Subbidang Jabatan Administrasi Perangkat Daerah Penunjang

Bidang Pengembangan Kompetensi Teknis Umum dan Fungsional,

membawahi:

1. Subbidang Pengembangan Kompetensi Teknis Umum

2. Subbidang Pengembangan Kompetensi Teknis Pilihan

3. Subbidang Pengembangan Kompetensi Jabatan Fungsional

Bidang Pengembangan Kompetensi Manajerial, membawahi:

1. Subbidang Manajerial Tingkat Tinggi

2. Subbidang Manajerial Tingkat Menengah

3. Subbidang Manajerial Tingkat Dasar

Kelompok Jabatan Fungsional,

Unit Pelaksana Teknis Badan;

Adapun bagan struktur organisasi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Provinsi Sumatera Selatan dijelaskan dalam bagan berikut

Bagan 2.1



Struktur Organisasi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Prov.

Sumsel

KEPALA BADAN

Kelompok SEKRETARIAT
Jabatan Fungsional
Subbagian Subbagian Subbagian Umum
Perencanaan, Evaluasi Keuangan dan Kepegawaan
dan Pelaporan
Bidang Sertifikasi Bidang Bidang Bidang
Kompetensi dan Pengembangan Pengembangan Pengembangan
Pengelolaan Kompetensi Kompetensi Teknis Kompetensi
Kelembagaan Teknis Inti Umum Dan Fungsional Manajerial
Subbid Subbid Jabatan Subbid Subbid Manajerial
Sertifikasi Administrasi Pengembangan Tingkat Tinggi
Kompetensi Pelayanan Dasar Kompetensi Teknis
dan Pilihan e
subbid subbid Jabatan e S"'bE'd Subbid Manajerial
Pengelolaan Administrasi Sngembangan TingkatMenengah
Kompetensi

Kelembagaan

Mon-Pelayanan

Teknis Pilihan

Subbid Manajerial
Tingkat Dasar

TEKMIS BADAM

- dan Tenaga Dasar
Pengembang
Kompetensi
Subbid jabatan
Subbid Jabatan Admin-i]strasi
Subbid Adminis trasi Mon-Pelayanan
Ll Pengelolaan Perangkat Dasar
Sumber Belajar Daerah
dan Herjasama - .
UMIT PEL AKSAMN A




Visi pembangunan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019-2023 yang tertuang
dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi
Sumatera Selatan Tahun 2019-2023 yaitu SUMSEL MAJU UNTUK SEMUA dan misi

pembangunan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019-2023 yaitu :

1) Membangun Sumsel berbasis ekonomi kerakyatan, yang didukung sektor
pertanian, industri, dan UMKM yang tangguh untuk mengatasi pengangguran
dan kemiskinan baik di perkotaan maupun di perdesaan.

2) Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), baik laki-laki maupun
perempuan, yang sehat, berpendidikan, profesional, dan menjunjung tinggi
nilai-nilai keimanan, ketaqwaan, kejujuran, dan integritas. Meningkatkan

Pemerataan yang Berkeadilan.

3) Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bebas Korupsi, Kolusi dan
Nepotisme dengan mengedepankan transparansi dan akuntabilitas yang
didukung aparatur pemerintahan yang jujur, berintegritas, profesional, dan

responsif.

4) Membangun dan meningkatkan kualitas dan kuantitas infrastruktur, termasuk
infrastruktur dasar guna percepatan pembangunan wilayah pedalaman &
perbatasan, untuk memperlancar arus barang dan mobilitas penduduk, serta
mewujudkan daya saing daerah dengan mempertimbangkan pemerataan dan

keseimbangan daerah.

5) Meningkatkan kehidupan beragama, seni, dan budaya untuk membangun
karakter kehidupan sosial yang agamis & berbudaya, dengan ditopang fisik
yang sehat melalui kegiatan olahraga, sedangkan pengembangan pariwisata

berorientasi pariwisata religius.

Untuk mendukung visi dan misi Gubernur tersbut, Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Provinsi Sumatera Selatan sesuai dengan tupoksinya
mempunyai tugas membantu Gubernur melaksanakan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan Pemerintah Provinsi di bidang pengembangan sumber
daya manusia aparatur, Untuk itu BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan harus
dapat mencapai Tujuan dan Sasaran yang telah ditetapkan oleh Gubernur dan

Wakil Gubernur Terpilih yaitu Tujuan ke-4 yaitu Meningkatnya Tata Kelola



Pemerintahan dan sasaran ke-11 yaitu Maju Aparatur yang Profesional dan

Berintegritas (melalui meningkatnya profesionalisme dan integritas aparatur

pemerintah daerah).

Dalam menyelenggarakan tugas, Badan Pengembangan Sumber Daya

Manusia Provinsi Sumatera Selatan mempunyai tugas dan fungsi sesuai dengan

Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 39 Tahun 2016 tentang Susunan

Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi Badan Pengembangan Sumber Daya

Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan sebagai berikut :

1. Kepala Badan

a.Tugas

Kepala Badan mempunyai tugas membantu Gubernur melaksanakan

urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Pemerintah Provinsi di

bidang pengembangan sumber daya manusia aparatur

b.Fungsi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

penyusunan kebijakan teknis dan perencanaan program
pengembangan sumber daya manusia provinsi;

penyelenggaraan pengembangan kompetensi di lingkungan
pemerintahan provinsi dan kabupaten/kota;

penyelenggaraan sertifikasi kompetensi di lingkungan pemerintah
provinsi dan kabupaten/kota;

pengkoordinasian pengembangan kompetensi di lingkungan
pemerintahan provinsi dan kabupaten/kota;

pembinaan, pemantauan, evaluasi dan pelaporan atas pelaksanaan
pengembangansumber daya manusia aparatur di provinsi dan
kabupaten/kota;

pengkoordinasian penatausahaan, pemanfaatan dan pengamanan
barang milik negara/daeranh;

pelaksanaan administrasi BPSDMD; dan

pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh pimpinan.
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2. Sekretariat

Sekretariat mempunyai tugas memberikan pelayanan teknis dan administratif

kepada Kepala Badan, Bidang dan Subbidang di Lingkungan BPSDMD

Provinsi Sumatera Selatan.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Sekretariat mempunyai fungsi :

a. penyusunan perencanaan, pemantauan, pengevaluasian, pelaporan
program dan penganggaran pengembangan sumber daya manusia
aparatur lingkup pemerintah provinsi;

b. pelaksanaan anggaran, perbendaharaan keuangan, serta pelaporan
keuangan dan barang milik daerah;

c. pengelolaan ketatausahaan, rumah tangga, keamanan dalam,
perlengkapan, pengelolaan aset dan dokumentasi;

d. pengelolaan administrasi kepegawaian, kehumasan dan pembinaan
jabatan fungsional, serta evaluasi kinerja Aparatur Sipil Negara;

e. pengelolaan penatausahaan, pemanfaatan dan pengamanan barang
milik negara/daerah; dan

f.  pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh pimpinan.

Untuk pelaksanaan fungsi tersebut, sekretariat terbagi dalam 3 sub
bagian, antara lain :
a. Sub Bagian Perencanaan Evaluasi dan Pelaporan, yang mempunyai
tugas :
1) menyiapkan perencanaan program dan kegiatan pengembangan
sumber daya manusia;
2) melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan program
dan kegiatan pengembangan sumber daya manusia;
3) melaksanakan pengolahan data dan sistem informasi
pengembangan sumber daya manusia;
4) melaksanakan  penyusunan laporan  kinerja  program
pengembangan sumber daya aparatur provinsi yang bersifat
bulanan, triwulan, semester dan tahunan;
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6)

mengkoordinasikan penyusunan jadwal rencana kegiatan
tahunan diklat tingkat provinsi dan rencana kegiatan diklat yang
akan dilaksanakan daerah kabupaten/kota;

melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh

pimpinan

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, yang mempunyai tugas :

1)

2)

3)

4)

9)

melaksanakan urusan administrasi surat menyurat, kearsipan
dan expedisi;

melaksanakan urusan rumah tangga, perkantoran, asrama,
pertamanan, lingkungan dan perpustakaan;

melaksanakan urusan administrasi kepegawaian, kehumasan,
pembinaan jabatan fungsional, dan evaluasi kinerja Aparatur
Sipil Negara;

menyiapkan sarana dan prasarana untuk pengembangan
Sumber Daya manusia;

melaksankan pengelolaan pemakaian asrama, ruang belajar,
aula, laboratorium, ruang makan, perpakiran dan fasilitas
lainnya;

pengelolaan keamanan, kebersihan, dan keindahan lingkungan
BPSDMD;

menyiapkan perhitungan kebutuhan barang, mengadakan,
mendistribusikan dan memelihara barang inventaris kantor;
melakukan penatausahaan, pemanfaatan dan pengamanan
barang milik negara/daerah;

melaksanakan penyusunan Rencana Kebutuhan Barang Unit
(RKBU) dan Rencana Pemeliharaan Barang Unit (RPBU);

10) melaksanakan pembayaran tagihan rekening telepon, listrik, air

dan pajak kendaraan bermotor;

11) merencanakan penyediaan bahan referensi buku, majalah,

tabloid, koran dan dan sumber bacaan;
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12) melaksanakan pengaturan, menyimpan dan memelihara bahan-
bahan perpustakaan;
13) melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh

pimpinan.

c. Sub Bagian Keuangan yang mempunyai tugas antara lain :
1) merencanakan urusan anggaran dan perbendaharaan
keuangan;
2) melaksanakan pengelolaan data perkembangan realisasi
anggaran;
3) menyiapkan bahan verifikasi, validasi dan akuntansi penerbitan
surat perintah membayar;

4) melaksanakan urusan akuntansi keuangan;

5) merencanakan laporan pengelolaan anggaran;
6) memantau dan mengevaluasi pelaksanaan anggaran;
7) merencanakan pembuatan daftar pembayaran

gaji/insentif/tunjangan kesejahteraan pegawai;

8) melaksanakan pengumpulan bahan dan pengelolahan data
bidang keuangan;

9) melaksanakan pembukuan terhadap semua jenis pengeluaran;

10) melaksanakan penyusunan laporan pertanggung-jawaban
keuangan secara berkala;

11) melaksanakan penghimpunan dan pendataan aset BPSDMD;

12) melaksanakan pengelolaan, penatausahaan dan pelaporan aset;

13) merencanakan anggaran rutin berkoordinasi dengan Subbagian
Perencanaan;

14) melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh

pimpinan.

3. Bidang Sertifikasi Kompetensi dan Pengelolaan Kelembagaan
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Berdasarkan Pasal 9 dan 10 Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor

39 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi Badan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan,

Bidang Sertifikasi Kompetensi dan Pengelolaan Kelembagaan mempunyai

tugas melaksanakan pengelolaan sertifikasi kompetensi di tingkat provinsi

dan kabupaten/kota, kelembagaan, tenaga pengembang kompetensi, sumber

belajar, dan kerjasama antara lembaga. Untuk melaksanan tugas tersebut,

Bidang Sertifikasi Kompetensi dan Pengelolaan Kelembagaan mempunyai

fungsi :

a.

penyusunan Kkebijakan teknis dan rencana sertifikasi kompetensi,
akreditasi, pengelolaan kelembagaan, tenaga pengembang kompetensi,
sumber belajar dan kerjasama;

pengelolaan lembaga sertifikasi penyelenggara pemerintahan dalam
negeri provinsi;

pelaksanaan sertifikasi kompetensi di lingkungan pemerintah provinsi
dan kabupaten/kota;

pengelolaan kelembagaan, tenaga pengembang kompetensi, dan
sumber belajar;

penyusunan analisa kebutuhan pendidikan dan pelatihan;

pelaksanaan kerjasama antar lembaga, pendidikan formal, dan
pendidikan kepamongprajaan;

pembinaan, pengkoordinasian, fasilitasi, pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan pelaksanaan sertifikasi, pengelolaan kelembagaan dan tenaga
pengembang kompetensi, pengelolaan sumber belajar, dan kerjasama;
dan

pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh pimpinan.

Untuk operasional fungsi-fungsi tersebut, Kepala Bidang dibantu oleh :

v' Subbidang Sertifikasi Kompetensi

v' Subbidang Pengelolaan Kelembagaan dan Tenaga Pengembang
Kompetensi

v' Subbidang Pengelolaan Sumber Belajar dan Kerjasama
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4,

a.

5.

a.

Bidang Pengembangan Kompetensi Teknis Inti

Penyusunan rencana standar perangkat pembelajaran pemerintahan
dalam negeri kompetensi inti bagi jabatan administrasi penyelenggara
urusan pemerintahan konkuren dan perangkat daerah penunjang;
Penyelenggaraan pengembangan kompetensi inti bagi jabatan
administrasi penyelenggara urusan pemerintahan konkuren dan
perangkat daerah penunjang;

Pembinaan, pengkoordinasian, fasilitasi, pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan pengembangan kompetensi inti bagi jabatan administrasi
penyelenggara urusan pemerintahan konkuren dan perangkat daerah
penunjang; dan

Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh pimpinan.
Untuk operasional fungsi-fungsi tersebut, Kepala Bidang dibantu oleh :
v/ Subbidang Aministrator Urusan Pelayanan Dasar dan Pilihan

v' Subbidang Aministrator Non Pelayanan Dasar

v' Subbidang Administrasi Perangkat Daerah Penunjang

Bidang Pengembangan Kompetensi Teknis Umum dan Fungsional

Penyusunan kebijakan teknis dan perencanaan program/kegiatan
pengembangan kompetensi teknis umum, pilihan, dan urusan
pemerintahan umum bagi jabatan administrasi, serta jabatan fungsional;
Penyusunan standar perangkat pembelajaran pemerintahan dalam
negeri kompetensi umum, pilihan, urusan pemerintahan umum bagi
jabatan administrasi, dan jabatan fungsional;

Penyelenggaraan pengembangan kompetensi umum, pilihan, serta
urusan pemerintahan umum bagi jabatan administrasi dan jabatan
fungsional; dan

Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh pimpinan.
Untuk operasional fungsi-fungsi tersebut, Kepala Bidang dibantu oleh :
v' Subbidang Pengembangan Kompetensi Teknis Umum

v' Subbidang Pengembangan Kompetensi Teknis Pilihan

v' Subbidang Pengembangan Kompetensi Jabatan Fungsional
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6. Bidang Pengembangan Kompetensi Manajerial

Berdasarkan Pasal 18 dan Pasal 19 Peraturan Gubernur Sumatera Selatan
Nomor 39 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan
Fungsi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi
Sumatera Selatan, Bidang Kompetensi Manajerial mempunyai tugas
melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, perencanaan
program/kegiatan, pelaksanaan, pembinaan, fasilitasi, pemantauan, evaluasi,
dan pelaporan di bidang pengembangan kompetensi pimpinan Tingkat
Tinggi, jabatan pimpinan Tingkat Menengah, dan Jabatan Pimpinan Tingkat

Dasar.

Untuk melaksanakan tugas tersebut Bidang Kompetensi Manajerial

mempunyai fungsi :

a. penyusunan Kkebijakan teknis dan perencanaan program/kegiatan
pengembangan pimpinan Tingkat Tinggi, jabatan pimpinan Tingkat
Menengah, dan Jabatan Pimpinan Tingkat Dasar;

b. penyusunan standar perangkat pembelajaran pemerintahan dalam
negeri bagi pimpinan Tingkat Tinggi, jabatan pimpinan Tingkat
Menengah, dan Jabatan Pimpinan Tingkat Dasar;

c. pelaksanaan seleksi/rekrutmen calon peserta diklat kompetensi jabatan
manajerial,

d. penyelenggaraan pengembangan kompetensi bagi pimpinan Tingkat
Tinggi, jabatan pimpinan Tingkat Menegah, dan Jabatan Pimpinan
Tingkat Dasar;

e. pembinaan, pengkoordinasian, fasilitasi, pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan pengembangan kompetensi pimpinan Tingkat Tinggi, jabatan
pimpinan Tingkat Menegah, dan Jabatan Pimpinan Tingkat Dasar ; dan

f. melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh pimpinan.
Untuk operasionalisasi fungsi-fungsi tersebut, kepala Bidang Kompetensi
Manajerial dibantu oleh :

v' Subbidang Manajerial Tingkat Tinggi
v' Subbidang Manajerial Tingkat Menengah
16



v' Subbidang Manajerial Tingkat Dasar

Sumber Daya Perangkat Daerah

Kondisi Kepegawaian

Adapun kondisi kepegawaian Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Provinsi Sumatera Selatan per September 2021 berdasarkan golongan, jenis

kelamin dan jenis jabatan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.1

Komposisi Pegawai Berdasarkan Golongan

No Golongan Jumlah Persentase
(%)
1 Golongan IV 46 52,27%
2 Golongan Il 31 35,23%
3 Golongan |l 11 13,50%
Jumlah .. ... 88 100%
Tabel 2.2

Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
1 Laki-laki 47 53,41%
2 Perempuan 41 46,59%
Jumlah. ... 88 100,00 %
Tabel 2.3
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Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenis Jabatan

No Jabatan Jumlah Keterangan
1 Eselon I 1
2 Eselon I 5
3 Eselon IV 14
4 Staf 37
5 Widyaiswara 32
Jumlah.... 88

Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Kiprah BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan dari Tahun 2014 s.d 2018 telah
melakukan pendidikan dan pelatihan bagi aparatur sebanyak 4.998 orang, yang
meliputi pengembangan kompetensi teknis, fungsional, pemerintahan dan politik

serta manajerial/kepemimpinan.

Pada Tahun 2014, BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan melaksanakan
kegiatan diklat sebanyak 19 jenis diklat (22 angkatan) dengan total peserta
berjumlah 810 orang, Tahun 2015 melaksanakan kegiatan diklat 17 jenis diklat
(22 angkatan) dengan total jumlah peserta 884 orang dan pada Tahun 2016
melaksanakan 12 jenis diklat (18 angkatan) dengan total jumlah peserta 727
orang, Tahun 2017 melaksanakan kegiatan kediklatan dengan jumlah peserta
sebanyak 1308 orang dan Tahun 2018 melaksanakan kegiatan kediklatan dengan

jumlah peserta diklat 1.269 orang.

Rincian jumlah dan jenis diklat dalam 5 tahun terakhir dapat dilihat pada
tabel berikut :
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Tabel 2.4

Jumlah dan jenis diklat dalam 5 tahun terakhir

No Bidang diklat

Jumlah Peserta Diklat (orang)

1 | Diklatkepemimpinan

2 | Diklat teknis

3 | Diklat Fungsional

4 | Diklat pempol

5 | Diklat Manajerial

6 | Umumdan
Fungsional

Diklat Teknis

7 | Diklat Teknis Inti

Sertifikasi dan
Kompetensi

Uji

JUMLAH

Jumlah

Keterangan :

1) Angka nomor 1 s.d. 4 nomenklatur lama yaitu Badan Pendidikan dan Pelatihan
2) Angka nomor 5 s.d. 8 nomenklatur baru yaitu Badan Pengembangan Sumber Daya

Manusia Daerah
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Tabel 2.5

Sarana Dan Prasarana BPSDMD

Gedung/Ruangan ipasitas
No| ranadan Prasarana
Jrang)
Jumlah Fasilitas
1 [Aula Putri Kembar Dadar 1 Unit AC, Sound System | 200 Kursi
Lengkap
Aula Hulu Balang 1 Unit AC, Sound System | 100 kursi
Lengkap
Ruang Belajar 7 Kelas AC, kursi dan meja | 280 orang
Bujang Juaro 4 kelas AC, kursi dan meja | 160 orang
begentar Alam 3 kelas AC, kursi dan meja | 90 orang
Asrama 71 Kamar [ AC, Meja belajar, 230 orang
Lemari
Putri Rambut Selako 10 kamar | AC, Meja belajar, 20 orang
Lemari
Mayang Sari 15 kamar | AC, Meja belajar, 80 orang
Lemari
Bagus Kuning 12 kamar | AC, Meja belajar, 36 orang
Lemari
Batu Api 11 kamar | AC, Meja belajar, 33 orang
Lemari
Dapuntahyang 12 kamar | AC, Meja belajar, 22 orang
Lemari
Tuan Junjungan 11 kamar | AC, Meja belajar, 23 orang
Lemari
Paviliun/Mess Jagalawang 1 Unit 6 Kamar AC 12 orang
Ruang Makan 4 Unit Meja dan Kursi 280 Orang
Mayang Sari 2 unit Meja dan Kursi Orang
Swarnabhumi 1 unit Meja dan Kursi 80 Orang
6 |Klinik / Balai Pengobatan 1 Unit Type 36
Medis 2 org Kamar Tidur
7 |Laboratorium Komputer 1 unit 80 orang

20



8 |Ruang Seminar 8 unit 240 orang
9 | Masjid 1 Unit Unit 50 Orang
10 |Rumah Dinas 3 Unit Unit B6 Orang
11 |Gedung Koperasi 1 Unit aserba/Kantin 20
12 RuangPerpustakaan 1 Unit Meja + Kursi 24
13 | Lapangan Tennis 1 Unit Band
14 | Lapangan Badminton 1 unit Band
15 |Tenis Meja 2 Unit Meja
16 |Kendaraan Dinas:
Ada 2 7 Unit
Minibus
Ada 4 9 Unit 6 Unit
Ambulans 2
Unit
Pick Up 1
Unit

Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan BPSDMD Provinsi Sumsel

1. Tantangan

a. Belum adanya pengembangan sistem informasi kediklatan Keterbatasan

penggunaan teknologi sistem informasi terutama yang berbasis web atau
online menjadi tantangan tersendiri bagi BPSDMD Provinsi Sumatera
Selatan, saat ini BPSDMD Provinsi Sumsel telah mengembangkan aplikasi
sistem informasi kediklatan berbasis web dan akan terus dikembangkan
untuk menjawab tantangan pelaksanaan pelatihan dengan menggunakan

e-learning.

. Keterbatasan anggaran untuk melaksanakan pengembangan kompetensi.

Mengingat tingginya kebutuhan untuk pengembangan kompetensi ASN
sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang

Manajemen PNS yang mengamanatkan setiap PNS harus
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mengembangkan kompentensinya minimal 20 Jam Pelajaran/orang/tahun
sehingga anggaran yang diperlukan tidak sedikit.

c. Masih Adanya Ego Sektoral dalam Penyelenggaraan Diklat.
Penyelenggaraan diklat melibatkan beberapa komponen pokok yaitu
adanya sarana dan prasarana, program, penyelenggara dan pengajar serta
dukungan dana. Di lingkungan Provinsi dan Kab/Kota masih banyak
Perangkat Daerah yang belum memenuhi hal tersebut, namun tetap untuk
memaksakan diri untuk melaksanakan penyelenggaraan Diklat, yang
mengakibatkan mutu, tujuan dan sasaran Diklat tidak tercapai sesuai yang
diharapkan.

d. Tingginya kompetisi antar lembaga diklat. Persaingan antar lembaga diklat
cukup kompetitif dalam menyediakan sarana prasarana diklat, SDM
Penyelenggara Diklat serta Penyelenggaraan.

e. Kurangnya Tenaga Pengajar Bidang Teknis Fungsional. Terbatasnya
tenaga pengajar/pengampu mata diklat pada Bidang Teknis Fungsional

karena substansi materi yang sangat teknis.

2. Peluang

Berdasarkan UU Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara
(ASN) dan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen
PNS, bahwa setiap PNS berhak untuk mengembangkan kompetensinya selama
20 Jam Pelajaran per tahun. Pengembangan Kompetensi tersebut dapat
dilaksanakan melalui Pendidikan dan Pelatihan, seminar, kursus, penataran,
praktik kerja di instansi lain serta pertukaran antara pegawai negeri sipil dengan
pegawai swasta. Oleh karena itu, BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan
mempunyai posisi dan peran yang penting dalam meningkatkan kompetensi

pegawai.

Berdasarkan Peraturan Gubernur Sumatera Selatan No. 27 Tahun 2018
tentang Perubahan atas Peraturan Gubernur No. 11 Tahun 2017 Tarif Layanan
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera
Selatan menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum

Daerah (BLUD). Berdasarkan Surat Edaran Gubernur Sumatera Selatan Tahun
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2015 sebagai Pemerintah Provinsi Sumsel menerapkan BPSDMD Provinsi
Sumsel segagai Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Satu Pintu, maka semua
kegiatan pelatihan untuk menunjang kualitas ASN diadakan hanya di BPSDMD
Provinsi Sumsel. Saat ini asrama BPSDMD Provinsi Sumsel bisa menampung

240 orang peserta Pelatihan.

BPSDMD mampu mewujudkan tiga kompetensi pegawai yang
dipersyaratkan dalam Undang-Undang Aparatur Sipil Negara, yaitu teknis,
manajerial dan sosial kultural. Indikator tiap kompetensi secara jelas dijabarkan
dalam Undang-Undang Aparatur Sipil Negara. Kompetensi teknis, misalnya,
diukur dari tingkat dan spesialisasi pendidikan, pelatihan teknis fungsional dan
pengalaman kerja secara teknis. Sedangkan kompetensi manajerial diukur dari
tingkat pendidikan, pelatihan struktural atau manajemen dan pengalaman
kepemimpinan. Terakhir, kompetensi sosial kultural diukur dari pengalaman
kerja berkaitan dengan masyarakat majemuk dalam hal agama, suku dan

budaya sehingga memiliki wawasan kebangsaan.

3. Analisa Masalah Kinerja Organisasi

a) ldentifikasi Masalah

Dalam melaksanakan tugas sebagai Kepala Sub Pengembangan
Kompetensi Teknis Umum BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan, terdapat

beberapa permasalahan yang sering muncul, sebagai berikut:

a. Belum optimalnya Penyebaran Informasi serta proses Pendaftaran

administrasi Diklat teknis umum.

b. Belum tersedianya standar perangkat pembelajaran Diklat Teknis

Umum.

c. Belum efektifnya pembinaan, pengkoordinasian, fasilitas, pemantauan,

evaluasi, dan pelaporan Pengembangan Kompetensi Teknis Umum.
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b) Identifikasi Penyebab Masalah

Menentukan core issue yang akan diangkat untuk menjadi isu utama
dalam rancangan aktualisasi, yaitu dengan menggunakan metode Aktual,
Problematik, Kekhalayakan, Kelayakan (APKL). Metode APKL merupakan
salah satu metode yang digunakan untuk menguiji kelayakan suatu isu untuk
dicarikan solusinya dalam kegiatan aktualisasi. Metode APKL ini menggunakan
teknik scoring dalam penetapan prioritas isu. Penetapan nilai untuk setiap isu
didasarkan pada diskusi yang melibatkan atasan. Aktual, artinya isu atau pokok
persoalan sedang terjadi atau akan terjadi dan sedang menjadi pembicaraan
orang banyak. Problematik, artinya isu yang menyimpang dari kondisi yang
seharusnya, standar ketentuan yang menimbulkan kegelisahan yang perlu
dicari penyebab dan pemecahannya. Kekhalayakan, artinya isu yang secara
langsung menyangkut hajat hidup orang banyak. Kelayakan, artinya isu bersifat
logis dan patut dibahas sesuai dengan tugas dan tanggung jawab. Analisa
APKL menggunakan rentang nilai berupa matriks skor yaitu 1 — 5, yang
menandakan bahwa semakin tinggi skor berarti isu tersebut bersifat mendesak
untuk segera dicari penyelesaiannya.

Tabel 2.1.
Identifikasi Masalah Berdasarkan Teknik APKL

Kriteria Nilai
No Masalah / Isu Total | Rangking
AP K| L

1 | Belum optimalnya Penyebaran
Informasi serta proses Pendaftaran | 5 | 4 | 4 | 4 17 I
administrasi Diklat teknis umum

2 | Belum tersedianya standar perangkat
pembelajaran Diklat Teknis Umum

3 | Belum efektifnya pembinaan,
pengkoordinasian, fasilitas,
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
Pengembangan Kompetensi Teknis Umum

1) Keterangan penilaian :
2) 1 =Kurang 6) 4 = Cukup Bermasalah
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3) 2= Agak Bermasalah 7) 5 = Sangat Bermasalah
4) 3 =Bermasalah

Berdasarkan hasil analisa APKL di atas maka ditetapkan bahwa
permasalahan prioritas adalah No. 1 dengan total 17 yaitu “Belum optimalnya
Penyebaran Informasi serta proses Pendaftaran administrasi Diklat teknis

umum’”.

Hasil dari pemilihan Isu/masalah yang akan diprioritaskan untuk
diselesaikan berdasarkan hasil analisa, APKL tersebut, kemudian
dikaitkan dengan hubungan sebab akibat, untuk mencari tahu faktor-faktor
penyebab dari isu/permasalahan tersebut terjadi dillakukan analisis yang
tepat digunakan Metode analisis FISHBONE.

FISHBONE DIAGRAM

METHOD
MATERIAL
* Proses .
« Formulir atau administrasi
« Kurangnya pelatihan dokumen tidak penqﬁﬂaran L
atau kapasitas SOM terpusat, tidak m(?sll( manual, belum
dalam mengelola terintegrasi, tida dor d
sistem dan teknologi dan sulit EerLstan fz_ar_, an
informasi. diakses elum efisien

>

= Kurangnya regulasi ‘ o ek
atau SOP teknis 0 Kléranganya meqlwg S et
yang mengatur alur informasi resmi dan TR
pendaftaran dan aktif (seperti tidak mobile- umum
penyebaran wabsite, sasial friendly, tidak
informasi berbasi media, dan surat e
digital. adaran) notifikasi atau

REGULASI MEDIA antrean)
TEKNOLOGI

Gambar 2.3 Diagram Fishbone

25



F. Strategi Penyelesaian Masalah

1. Terobosan Inovasi

Kompetensi Teknis merupakan kompetensi khas yang melekat bukan
semata pada unit atau bidang seseorang bertugas, namun juga secara riil
merupakan artikulasi dari pengetahuan dan kemampuan yang harus dimiliki

seseorang untuk dapat menjalankan pekerjaan di jabatannya secara efektif

Kompetensi Teknis adalah kompetensi-kompetensi yang sifatnya
spesifik, baik berupa kempetensi teknis atau fungsional maupun pengetahuan

khusus yang dibutuhkan sesuai bidang (ranah) kerja di lingkungan

Capaian kinerja dalam aksi perubahan ini tidak terlepas dari kinerja Sub
Bidang Pengembangan Kompetensi Teknis Umum, tujuan disusunnya laporan
ini adalah untuk memberikan perubahan dan inovasi dalam penyebaran
informs serta pendaftaran administrasi diklat. Sebagaimana analisis aksi
perubahan, maka yang menjadi fokus perubahan adalah Tersedianya informasi

diklat yang terstruktur dan mudah diakses oleh ASN dan masyarakat umum.

Melakukan koordinasi dengan dengan unit kerja terkait dalam
penyampaian kebutuhan diklat Bidang Pengembangan Kompetensi Teknis

Umum dan Fungsional, supaya kegiatan Diklat dapat berjalan sesuai harapan.

2. Tahapan Kegiatan

Tahapan Kegiatan adalah rencana kerja secara rinci yang
menggambarkan apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan yang
umumnya disusun sebagai rencana strategis. Pentahapan dalam proses
pelaksanaan aksi perubahan akan dilaksanakan selama 2 bulan ke depan
sampai dengan 1 tahun. Tahapan Kegiatan dalam proses pelaksanaan Aksi

Perubahan sebagaimana diuraikan dalam tabel berikut :
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Tabel 3.1.
Tahapan Kegiatan

No Tahapan/ Uraian Waktu Output
Jangka Pendek (2 bulan)

1 Melakukan konsultasi dan Minggu ke | ¢ Dokumentasi foto
Koordinasi dengan Mentor dalam | 2 bulan Mei | e Lembar pernyataan
rangka pelaksanaan Aksi dukungan
perubahan e Lembar konsultasi

e Menyampaikan rencana
kegiatan

¢ Meminta persetujuan

e Meminta dukungan aksi
perubahan

2 Membuat SK Tim efektif aksi | Minggu Ke-2 | ¢ SK Tim efektif
perubahan bulan Mei

3 Melaksanakan rapat kerja tim efektif | Minggu ke | ¢ Undangan rapat
aksi perubahan 3 bulan Mei | ¢ Daftar hadir rapat

o Melaksanakan pembagian o Notulen
tugas tim kerja
e Penyampaian rencana kerja

4 Melaksanakan koordinasi dan | Minggu ke | « Dokumentasi foto dan
konsultasi dengan stakholder | 4 bulan Mei video
internal dan Eksternal e Surat pernyataan

e Menyiapkan surat dukungan
pemberitahuan pelaksanaan
koordinasi

e Meminta dukungan
stakeholder

e Koordinasi bersama pihak ke
tiga

e Pelatihan ujicoba
website/barcode
pendaftaran/barcode gogle
drive

5 Melaksanakan Penyusunan SOP Minggu ke | « SOP
1 bulan Juni

6 Melaksanakan sosialisai dan | Minggu ke e Dokumentasi
pelaksanaan aksi perubahan 2 bulan juni e Foto

¢ Memaksimalkan e video
website/barcode
pendaftaran/barcode gogle
drive

7 Melaksanakan  monitoring dan | Minggu ke | ¢ Dokumen monitoring

evaluasi awal 3 bulan juni
e mengevaluasi proses,
kendala dan dampak awal
kegiatan

8 Melaporakn kepada atasan | Minggu ke | e Laporan AKPER

langsung (mentor) 3 bulan juni
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pekerjaan

e Menyampaikan hasil

Jangka Menengah ( 6

bulan -1 Tahun)

mandiri.

Meningkatkatnya kemampuan
internal SDM BPSDMD Provinsi
Sumsel dalam mengelola sistem
informasi dan layanan digital secara

Jangka Panjang (1

sd 2 Tahun)

Terlaksananya

yang efektif, efisien,

Sumatera Selatan.

transformasi
digital layanan diklat teknis umum

transparan BPSDMD Provinsi

dan

Tabel 3.2. Jadwal Kegiatan

Minggu/Bulan ke

No Uraian Mei Juni Juli
2 314 |1 2 | 3
1 | Melakukan konsultasi dan
Koordinasi dengan Mentor dalam
rangka pelaksanaan Aksi
perubahan
2 | Membuat SK Tim efektif aksi
perubahan
3 | Melaksanakan rapat kerja tim
efektif aksi perubahan
4 |Melaksanakan koordinasi  dan
konsultasi dengan  stakholder
internal dan Eksternal
5 | Melaksanakan Penyusunan SOP
6 | Melaksanakan  sosialisai  dan
pelaksanaan aksi perubahan
7 | Melaksanakan  monitoring dan
evaluasi awal
8 | Melaporakn kepada atasan

langsung (mentor)
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3. Sumber Daya (Peta dan Pemanfaatan)

1. Sumber Daya Manusia

Sumber daya yang dimiliki berasal dari lingkungan internal Badan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan

maupun eksternal yaitu stakeholder terkait di lingkungan Pemerintah

KabupatenProvinsi Sumatera Selatan, yaitu :

1.

Stakeholder internal, terdiri dari :

a)
b)
c)
d)
e)
f)
g)

Kepala BPSDMD

Sekretaris

Kepala Bidang PK Teknis Umum dan Fungsional

Para Kabid lain

Para Kasub

Staf Subbid Pengembangan Kompetensi Teknis Umum

Tim Administrasi

Stakeholder Eksternal, terdiri dari:

a)
b)
c)
d)

BKD Provinsi Sumsel

Diskominfo Sumsel

BKPSDM/BPKK Kab/Kota se Sumsel
LSM

Selanjutnya dilakukan analisis terhadap pengaruh dan kepentingan dari

stakeholders agar dapat ditentukan posisi mereka pada peta stakeholder

sebagai berikut :

Tabel 3. 3.

Analisis Terhadap Pengaruh dan Kepentingan Stakeholder

No Stakeholder Pengaruh | Kepentingan | Kategori

1. | Kepala BPSDMD Tinggi (+) Tinggi (+) Promotor

2. | Sekretaris Tinggi (+) Tinggi (+) Promotor

3. | Kabid PK Teknis Umum dan | Tinggi (+) Tinggi (+) Promotor
Fungsional

4. | Para Kabid lain Rendah (-) Tinggi (+) Promotor
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5. | Para Kasub Rendah (-) Tinggi (+) Defenders
6. | Staf Sub Bldang Rendah (-) Tinggi (+) Defenders
Pengembangan
Kompetensi Teknis Umum
7. | Tim Administrasi Rendah (-) Tinggi (+) Defenders
8. | BKD Provinsi Sumsel Tinggi (+) Rendah (-) Latents
9. | Diskominfo Provinsi Sumsel | Tinggi (+) Rendah (-) Latents
11. | LSM Rendah (-) Rendah (-) Apathetics

Setelah mengukur tingkat kepentingan (interest) dan pengaruh
(influence) strakeholder di atas, maka dilakukan pemetaan stakeholder

melalui analisa quadran di bawah ini:

VAN

LATEN PROMOTOR
e BKD Provinsi Sumsel

Kepala BPSDMD
e Diskominfo Sumsel

SEINGIENS
Kabid PK Teknis
Umum dan
Fungsional
Para Kabid Lain

DEFFENDER

APATHETIC Para Kasub

Staf Sub Pengembangan
Kompetensi Teknis Umum
Tim Admisnitrasi

e LSM

N

Gambar 3. 1 Peta Stakeholder
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Peran masing-masing stakeholder adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 4. Peranan Stakeholder

No STAKEHOLDER PERANAN

A Internal

1. | Kepala BPSDMD Provinsi Sumsel Memberikan  persetujuan,
arahan dan dukungan
terhadap pelaksanaan AKksi
Perubahan (Mentor)

2. | Sekretaris BPSDMD Membimbing, memberikan
dukungan dan arahan  mengenai
Aksi perubahan

3. | Kabid PK Teknis Umum dan | Memberi dukungan
Fungsional terlaksananya Aksi Perubahan

4. | Para Kabid Memberi dukungan
terlaksananya Aksi Perubahan

5. | Para Kasub Memberi dukungan
terlaksananya Aksi Perubahan

6. | Staf Sub Bidang Pengembangan Memberi dukungan
Kompetensi Teknis Umum terlaksananya Aksi Perubahan

7. | Tim Administrasi Memberi dukungan
terlaksananya Aksi Perubahan

Eksternal
8. | BKD Provinsi Sumsel Memberi dukungan
terlaksananya Aksi Perubahan
9. | Diskominfo Provinsi Sumsel Memberi dukungan dan support IT
terlaksananya Aksi Perubahan
10. | LSM Sebagai pengawas fiktif
2. Anggaran

Tidak ada Anggaran yang dialokasikan khusus untuk proyek perubahan ini,
namun akan memksimalkan anggaran yang ada pada Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Bidang Pengembangan

Kompetensi Teknis Umum dan Fungsional.
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3. Sarana Prasarana

Mengunakan sarana prasarana milik Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Daerah Bidang Pengembangan Kompetensi Teknis Umum dan

Fungsional.

4. Rencana Strategi Pengembangan Kompetensi Dalam Aksi Perubahan

Dalam kegiatan pembelajaran pada Pelatihan Kepemimpinan Pengawas
Angkatan | tahun 2025, terkait Strategi Pengembangan Kompetensi dalam
Aksi Perubahan. Dalam panduan dijelaskan bahwa penyusunan Strategi
Pengembangan Kompetensi dalam Aksi Perubahan dilakukan dengan
menyajikan tabel mengenai Rencana Strategi Pengembangan
Kompetensi dalam Aksi Perubahan yang memuat Pihak Terdampak,
Perubahan Kompetensi Yang Dibutuhkan dan Cara Pengembangan
Kompetensi, sebagai berikut:
Tabel 3.5.

Rencana Pengembangan Kompetensi Dalam Aksi Perubahan

No Pihak Terdampak Kompetensi Yang Cara Pengembangan
) Aksi Perubahan Dibutuhkan Kompetensi
Staf Pengembangan | Pemahaman mengenai pelatihan
Kompetensi Teknis | penguatan sistem
Umu informasi, jadwal dan

pendaftaran diklat teknis
umum secara digitalisasi

Tim Administrasi Pemahaman mengenai pelatihan
penguatan sistem
informasi, jadwal dan

pendaftaran diklat teknis
umum secara digitalisasi
tidak lagi secara manual
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G. Hasil Identifikasi Pengembangan Potensi Diri

a. Hasil Pemetaan Sikap Perilaku Kepemimpinan

REKAP NILAI GABUNGAN PESERTA DAN MENTOR

Nama : Budi Setiawan Saputra,S.Kom.,M.Si Nama Mentor : Muhamad Renaldo,SH.,MH
NIP : 198305312011011002 NIP: : 198206032010011015
Jabatan : Kasubbid PK Teknis Umum Jabatan : Kabid PK Teknis Umum dan Fungsional
Instansi : BPSDMD Provinsi Sumsel Instansi : BPSDMD Provinsi Sumsel
Program : PKP1
Komponen Sub Komponen Nilai Peserta | Nilai Mentor Nilai Rata-Rata Kualifikasi
Tanggung jawab 8 9 8,70 Baik
Komitmen 8,3 8 8,09 Baik
Kedisplinan 8 9 8,70 Baik
Integritas [Kejujuran 8 9 8,70 Baik
Konsistensi 8,2 9 8,76 Baik
Pengambilan Keputusan 8 9 8,70 Baik
Rata-Rata 8,08 8,83 8,61 Baik
Kerjasama Internal 8 9 8,70 Baik
Kerjasama Eksternal 8 8 8,00 Baik
Keri m Komunikasi 8 9 8,70 Baik
€riasama  Ieieksibilitas f) 9 8,70 Baik
Komitmen dalam Tim 8 9 8,70 Baik
Rata-Rata 8,00 8,80 8,56 Baik
Pelayanan Publik 8,3 9 8,79 Baik
Adaptabilitas 8 9 8,70 Baik
Mengelola |Pengembangan orang lain 8 8 8,00 Baik
Perubahan |Orientasi pada hasil 8,2 9 8,76 Baik
Inisiatif 8 9 8,70 Baik
Rata-Rata 8,10 8,80 8,59 Baik
Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : 8,06 8,81 8,59 Baik
Keterangan Kualifikasi Palembang, April 2025
9.99-10 Istimewa Mentor
7-8.99 Baik
5-6.99 Cukup
3-4.99 Kurang uhamad Renaldo,SH.,MH
1-2.99 Sangat Kurang Nip. 198206032010011015
REKAP NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA
Nama Peserta : Budi Setiawan Saputra,S.Kom.,M.Si Nama Mentor :  Muhamad Renaldo,SH.,MH
NIP : 198305312011011002 NIP: : 198206032010011015
Jabatan . Kasubbid PK Teknis Umum Jabatan : Kabid PK Teknis Umum dan Fungsiona
Instansi : BPSDMD Provinsi Sumsel Instansi :  BPSDMD Provinsi Sumsel
Program : PKPI
Nilai Komponen
Sub Komponen S0 GT T 0  Sub Komponen Mengelola| Rata-Rata Total |Kualifikasi Total
Integritas Kerjasama Perubahan Sub Komponen | Sub Komponen
Peserta 8,08 8,10 8,06 Baik
Mentor 8,83 8,80 8,81 Baik
Nilai Rata-Rat Py
tal Rata-Rata - Fer 8,61 8,56 8,59 8,59 Baik
Sub Komponen
Kualifikasi Per Sub . a q q
Ko Baik Baik Baik Baik
Keterangan Kualifikasi Akhir Sikap Perilaku
9.99-10 Isti.mewa 8,59
7-8.99 Baik
5-6.99 Cukup Kualifikasi:
3-4.99 Kurang Baik
1-2.99 Sangat Kurang

Upaya perbaikan tata kelola pemerintah dilakukan dengan

mencari paradigma terbaik yang dapat dipraktikkan di lapangan. Secara
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umum, Indonesia mengarah pada praktik paradigma New Public
Management, yang ditunjukkan dengan upaya menciptakan efektivitas,
efisiensi, dan pemerintahan yang berorientasi pada hasil, serta New
Public Service (Governance) yang ditunjukkan dengan keterlibatan aktor
lain di luar pemerintah dalam kedudukan yang sama, seperti masyarakat
sipil, dunia usaha, dan media massa. Meskipun demikian, pada
beberapa kondisi Indonesia masih menerapkan beberapa praktik
birokrasi weberian, khususnya dalam mengelola pelayanan yang
bersifat strategis dan terkait dengan kedaulatan negara. Dalam
Kepemimpinan Pelaksanaan Pekerjaan melayani (Servant Leadership)
berkelas dunia merupakan suatu tipe atau model kepemimpinan yang
dikembangkan untuk mengatasi krisis kepemimpinan yang dialami oleh
suatu masyarakat atau bangsa. Para pemimpin-pelayan (Servant
Leader) mempunyai kecenderungan lebih mengutamakan kebutuhan,
kepentingan dan aspirasi orang-orang yang dipimpinnya di atas dirinya.
Orientasinya adalah untuk melayani, cara pandangnya holistik dan
beroperasi dengan standar moral spiritual.

Terdapat 3 (tiga) kompetensi inti yang dari tim penyusun item
pemetaan dipandang sebagai kompetensi yang sifathya meta-
kompetensi (memiliki sub kompetensi yang dapat diklasterkan). Berikut
3 (tiga) kompetensi yang merepresentasikan aspek sikap dan perilaku
peserta pelatihan kepemimpinan:

1. Integritas

Merujuk pada dokumen Permen PAN 38/2017, maka
integritas adalah Konsisten berperilaku selaras dengan nilai, norma
dan/atau etika organisasi, dan jujur dalam hubungan dengan
manajemen, rekan kerja, bawahan langsung, dan pemangku
kepentingan, menciptakan budaya etika tinggi, bertanggungjawab
atas tindakan atau keputusan beserta risiko yang menyertainya.
Setelah dilakukan pendalaman terhadap 8 (delapan) kompetensi

lainnya serta aspek penilaian sikap dan perilaku yang relevan
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dengan proses pelatihan maka didapatkan 6 (enam) sub komponen
sebagai berikut:
1) Tanggung Jawab
2
3

) Komitmen

)
4) Kejujuran

)

)

Kedisiplinan

5
6

2. Kerjasama
Merujuk pada dokumen PermenPAN 38/2017, maka

kerjasama adalah Kemampuan menjalin, membina,

Konsistensi

Pengambilan Keputusan Dilematis

mempertahankan hubungan kerja yang efektif, memiliki komitmen

saling membantu dalam penyelesaian tugas dan mengoptimalkan

segala sumber daya untuk mencapai tujuan strategis organisasi.
Setelah dilakukan pendalaman terhadap 8 (delapan)

kompetensi lainnya serta aspek penilaian sikap dan perilaku yang

relevan dengan proses pelatihan maka didapatkan 5 (Lima) sub

komponen sebagai berikut:

Kerjasama Internal

Kerjasama Eksternal

Komunikasi

Fleksibilitas

Komitmen dalam tim

a b~ w0Dbd =

3. Mengelola Perubahan
Merujuk pada dokumen PermenPAN 38/2017, maka
mengelola perubahan adalah Kemampuan dalam menyesuaikan diri
dengan situasi yang baru atau berubah dan tidak bergantung secara
berlebihan pada metode dan proses lama, mengambil tindakan
untuk mendukung dan melaksanakan insiatif perubahan, memimpin
usaha perubahan, mengambil tanggung jawab pribadi untuk

memastikan perubahan berhasil diimplementasikan secara efektif.
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Dari komponen Mengelola Perubahan idapatkan 5 (lima) sub
komponen sebagai berikut:

1. Orientasi pelayanan

Adaptabilitas

Pengembangan diri dan orang lain

Orientasi hasil

o > 0N

Inisiatif

Dirangkumnya 3 (tiga) kompetensi utama pemetaan sikap
dan perilaku kepemimpinan diatas sebenarnya juga tidak bisa
dilepaskan dari sub komponen pendukung didalamnya. Dengan
demikian, pemanfaatan hasil skoring atau pengolahan hasil
pemetaan tetap akan disajikan dengan menampilkan profil skala
pada tiap-tiap sub komponen pendukung. Perumusan item
pernyataan yang akan muncul dalam kuesioner pun akan mewakili
setiap sub komponen pendukung pada masing-masing kompetensi

utama.
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Tabel 4.3.

. Rencana Strategi Pengembangan Potensi Diri

Rencana Strategi Pengembangan Potensi Diri

Kegiatan Waktu Pelaksanaan
Komponen/sub Pengembangan .
L. Kegiatan /
Potensi Diri untuk . .
No Komponen Tahapan Aksi Hasil
Mendukung
Perubahan
Pelaksanaan R Realisasi
; encana | Realisasi
Aksi Perubahan
1. | Integritas/komitmen e Melaksanakan |e Meminta Minggu
Konsultasi persetujuan | ke-2
dengan mentor dan arahan | bulan
selaku atasan terkait mei 2025
langsung pelaksanaan
e Membuat aksi
komitmen perubahan
dalam e Penetapan
menerapkan komitmen
aksi perubahan aksi
perubahan
2. | Kerjasama/Kerjasama Melaksanakan Koordinasi Minggu
eksternal koordinasi Bersama | terkait rencana | ke-4
stakeholder pelaksanaan bulan
eksternal aksi perubahan | mei 2025
3. | Mengelola e Melaksanakan |e¢ Memimpin Minggu
Perubahan/Pengembang rapat rapat ke-2
an diri dan orang lain pembentukan internal  tim | bulan
tim efektif aksi efektif aksi | Mei 2025
perubahan perubahan,
¢ membagi
tugas sesuai
dengan
tugas
masing-
masing
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BAB I
DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN

A. Membangun Integritas Kinerja Pelayanan

Integritas merupakan suatu bagian dari pandangan yang bisa dipercayai
dan sikap jujur seseorang dalam menjelaskan “kepercayaan” pada konteks
berorganisasi. Integritas juga bagian dari inti utama dalam etika, tetapi
sebenarnya integritas tidak selalu menyangkut perihal otonomi setiap individu
dan kebersamaan seseorang, tetapi lebih menyangkut loyalitas, kerjasama,
dapat dipercaya serta keserasian. Integritas adalah sebuah konstruk psikologis
yang dinamis, melekat pada setiap kehidupan manusia. Objektivisme integritas
dalam etika sering dianggap seperti loyalitas kepada prinsip dan nilai yang
sangat rasional. Dalam konteks pemerintahan dan birokrasi Integritas
dimaksudkan sebagai penggunaan kekuasaan resmi, otoritas dan wewenang
oleh para pejabat publik untuk tujuan-tujuan yang sah (justified) menurut
hukum. Dengan demikian, Integritas adalah keteguhan diri seorang aparatur
birokrasi dan pejabat publik untuk tidak meminta atau menerima apapun dari

orang lain yang diduga terkait dengan jabatan publik yang dipegangnya.

Penguatan sistem integritas dan integritas pegawai aparatur sipil negara
diperlukan untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih dan bebas dari
korupsi, kolusi, dan nepotisme. Dalam pembangunan integritas pegawai ASN
pada level individu telah ditetapkan dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 60 Tahun 2020 tentang
Pembangunan Integritas Pegawai Aparatur Sipil Negara. Dalam peraturan
tersebut, dijelaskan bahwa integritas adalah konsistensi berperilaku yang
selaras dengan nilai, norma dan/atau etika organisasi, dan jujur dalam
hubungan dengan atasan, rekan kerja, bawahan langsung, dan pemangku
kepentingan, serta mampu mendorong terciptanya budaya etika tinggi,
bertanggung jawab atas tindakan atau keputusan beserta risiko yang
menyertainya. Sedangkan pembangunan integritas pegawai ASN adalah
upaya untuk mewujudkan, memperkuat, dan mempertahankan nilai dasar,

daya nalar dan keberanian moral ASN.
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 60 Tahun 2020 tentang Pembangunan Integritas
Pegawai Aparatur Sipil Negara, pembangunan integritas pegawai ASN diukur

dari:

1. kejujuran;

2. kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan;
3. kemampuan bekerja sama;

4. pengabdian kepada masyarakat, bangsa, dan negara.

Pedoman umum Pembangunan Integritas Pegawai ASN merupakan
mandat prinsip aparatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang
Aparatur Sipil Negara yang juga dimaksudkan untuk memperkuat
pembangunan integritas ASN pada level organisasi. Pembangunan integritas
pada level organisasi tidak dapat dipisahkan dari pembangunan pada level
individu. Keluaran (output) dari upaya pembangunan integritas individu adalah
dampak positif secara agregat pada kinerja organisasi Instansi Pemerintah,

yang dapat meningkatkan kepercayaan kepada pemerintah.

Sebagai seorang project leader dalam mempersiapkan, melaksanakan,
dan mengevaluasi semua tahapan aksi perubahan kualitas pelayanan publik,
termasuk memimpin aksi perubahan kualitas pelayanan publilk Efektivitas
Platform Digital Penjadwalan Dan Registrasi Diklat Teknis Umum Melalui Quick
Response (QR) Code Pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Daerah Provinsi Sumatera Selatan, leader project harus menjadi sosok yang
memiliki integritas dalam melaksanakan fungsi kepemimpinan selama atau
setelah aksi perubahan dilakukan. Hal ini dikarenakan sebagai seorang
pemimpin aksi perubahan maka akan menjadi pusat perhatian dan teladan
terutama bagi bawahannya. Integritas akan menjadi image bagi si pemimpin itu
sendiri, dikarenakan saat menerapkan nilai-nilai integritas dengan baik maka
si pemimpin akan dipercaya sehingga segala ide perubahan yang ditawarkan
dapat diterima dan dilaksanakan oleh bawahannya. Dengan kata lain, menjadi

modal dalam mempengaruhi orang lain.
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Selanjutnya, terkait penerapan nilai-nilai integritas dalam aksi perubahan
kualitas pelayanan publik Efektivitas Platform Digital Penjadwalan Dan
Registrasi Diklat Teknis Umum Melalui Quick Response (QR) Code Pada
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera
Selatan, dilakukan melalui kegiatan rapat, koordinasi tim, melaksanakan
koordinasi Bersama stakeholder, melaksanakan sosialisasi aksi perubahan
kualitas pelayanan publik Efektivitas Platform Digital Penjadwalan Dan
Registrasi Diklat Teknis Umum Melalui Quick Response (QR) Code Pada
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera
Selatan yang dilakukan sesuai rencana, tahapan, dan jadwal kegiatan secara
konsisten. Pelaksanaan aksi perubahan sesuai komitmen bersama menjadi
sangat penting dalam membangun integritas organisasi. Berikut prasyarat bagi

seorang pemimpin dalam membangun integritas ditempat kerja, yaitu:

1. Memiliki etika kepemimpinan
Bagaimana menjadi seoarang pimpinan yang beretika dan profesional
serta konsisten sesuai dengan harapan organisasi. Berikut ciri-ciri etika

kepemimpinan :
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. Bermartabat dan penuh hormat Pemimpin yang beretika menghormati

karywannya, mendengarkan mereka, menghargai pendapat mereka,
mengakui kontribusi. Setiap orang, dan memperlakukan bawahan
sebagai partner penting dalam proses pengambilan keputusan untuk
mencapai tujuan bersama.

. Melayani Orang Lain Pemimpin etis tidak menggunakan bawahannya

sebagai “Kendaraan” untuk mewujudkan ambisi pribadinya. Pemimpin
meletakkan kepentingan setiap anggota diatas kepentingannya,
kemudian berusaha menyelaraskannya dengan tujuan organisasi.

. Berkeadilan Adil merupakanbagian dari atika kepemimpinan yang
penting. Pemimpin yang etis adalah mereka yang dapat berlaku adil
dan menerapkan Kesetaraan dan kesempatan yang sama bagi
semua anggotanya. Perlakuan adil dan tidak diskriminatif akan
mendorong kepuasan pengikut serta menciptakan lingkungan yag
mendukung bagi semua orang untuk mengembangkan diri.

. Jujur Kejujuran adalah standar moral paling tinggi yang berlaku di
seluruh dunia. Hampir sebagaian besar masalah dalam hubungan
interpersonal bersumber pada ketidakjujuran, Namun pemimpin etis
punya intergritas tinggi dapat diperaya, dan menginspirasi
pengikutnya untuk bersikap sama.

. Membangun Komunitas Pemimpin yang etis berfikir pada penguatan

tim dan organisasi, dan berusaha untuk menumbuhkan kebersamaan
berdasarkan nilai-nilai yang diterima seluruh anggota. Prinsipnya tidak
ada individu yang lebih penting dari sebuah tim.

Menggunakan nilai sebagai landasan Keputusan Pemimpin beretika

mengambil keptusan dengan mem-pertimbangkan moral dan nilau-
nilai organisasi tidak berorientasi pada keuntungan sesaat. MeskKi
sebuah pilihan tempak menjanjikan, namun jika melanggar kode etik

organisasi, maka tidak akan pernah menjadi sebuah keputusan.

. Menjadi Teladan Pemimpin beretika tidak berada dibelakang,
berbicara untuk memerintah pengikutnya. Metreka selalu di depan

memberikan contoh perilaku yang etis dan berbasis nilai. Seseorang
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2.

pemimpin tidak bisa berharap pengikutnya jujur jika tidak memulai

sikap transparan pada dirinya.

Manajemen pengawasan yang aktif

Manajemen dan pengawasan aktif dapat berupa bagaimana
pemimpin menjadi seseorang yang efektif dan efisien dengan
keberhasilannya mengelola lingkungan kerjanya, Adapun lankah yang

dapat ditempuh antara lain:

Gunakan alat manajemen yang tersedia

Sumber daya yang tersedia untuk mengelola bawahan, memantau
kinerja tim, membangun keterpaduan kelompok dan mengatur arah
strategis timnya, Beberapa sumber daya ini dapat berupa SOP di
tempat kerja, panduan etika, penilaian kinerja dan pengembangan
profesional sehari-hari.

Mengenal bawahanya

Menaruh minat pada bawahannya dan secara aktif terlibat dalam
pengelolaan  pekerjaan mereka, dan bagaimana mereka
melakukannya. Mengetahui bawahan adalah tentang menunjukan rasa
hormat dan memberikan dukungan di tempat kerja. Seseorang
pemimpin mungkin juga ingin mempertimbangkan jika bawahannya
memiliki keterampilan atau pengalaman yang bisa menguntungkan
timnya.

Berbagi data prestasi kerja dan keluhan dapat membantu
mengidentifikasi potensi masalah kinerja dan integritas di tempat kerja,
Data-data yang dihasilkan bagian sumber daya manusia dapat
digunakan untuk menmantau trand di area-area yang ada, dan untuk
membantu mengidentifikasi potensi kesalahan atau isu-isu manajemen

di area-area tersebut.
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4)

Memeriksa Pengaduan

Data pengaduan dapat memberikan indikator yang berguna bagi
kinerja dan kekhawatiran integritas. Jumlah dan jenis keluhan terhadap
bawahan akan membantu pemimpin mengidentifikasi potensi masalah.
Mengidentifikasi Potensi Masalah

Pemimpin memantau potensi masalah bawahannya, dan bertindak
ataskekhawatiran yang diidentifikasi sejak awal. Isu yang terkait
dengan potensi masalah bawahan tidak hanya berdampak pada
kinerja bawahan, tetapi juga dapat berdampak pada integritas kerja.
Membantu Perkembangan Pembelajaran yang Berkelanjutan
Pemimpin harus menumbuhkan lingkungan belajar terus menerus.
Menggunakan proses manajemen kinerja untuk membantu
mengidentifikasi peluang dalam mengembangkan bawahan,

Selalu Siap

Pemimpin selalu tersedia untuk bawahannya. Membangun saluran
komunikasi terbuka dan teratur dengan bawahan untuk membantu
menumbuhkan dan membangun kepercayaan. Menciptakan peluang
pertemuan formal dan informal untuk membahas kinerja, masalah

perilaku, etika atau lainnya.

3. Prinsip-prinsip Akuntabilitas

Prinsip-prinsif akuntabilitas sebagai berikut :

1) Harus ada komitmen dari pimpinan dan seluruh staf instansi
untuk melakukan pengelolaan pelaksanaan mini agar
akuntabel.

2) Harus merupakan suatu sistem yang dapat menjamin
pengunaan sumber daya secara konsisten dengan pengaturan
perundang-undangan yang berlaku.

3) Harus dapat menunjukan tingkat pencapaian tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan.

4) Harus berorientasi pada pancapaian visi dan misi serta hasil

dan manfaat yang diperoleh
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5) Harus jujur, objektif, transparan dan inovatif sebagai katalisator
perubahan manajemen instansi pemerintah dalam bentuk
pemutakhiran metode dan teknik pengukuran kinerja dan

penyusunan laporan akuntabilitas (LAN dan BPKP)

B. Pengelolaan Pelayanan (Pemanfaatan TI)

Memberikan pelayanan publik yang prima merupakan tujuan setiap
Pemerintah Daerah. Pemerintah Daerah saat ini berlomba-lomba menerapkan
dan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk dapat membantu
mewujudkannya. Pemanfaatan teknologi informasi tersebut mencakup aktivitas
yang saling berkaitan yaitu pengolahan data, pengelolaan informasi, dan sistem
manajemen. Perkembangan teknologi informasi serta penerapan konektivitas
internet ke dalam tata kelola pemerintah diharapkan mampu mengatasi berbagai
macam persoalan melalui peningkatan efisiensi, inovasi, produktivitas, perluasan

jangkauan dan penghematan biaya.

Dalam mendukung keberhasilan implementasi aksi perubahan berbasis
digital, peran Tim Pengelola Teknologi Informasi (Tl) menjadi sangat strategis.
Tim TI di lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah
(BPSDMD) Provinsi Sumatera Selatan bertanggung jawab penuh atas
pengembangan, pengelolaan, dan keberlanjutan sistem Platform Digital
Penjadwalan dan Registrasi Diklat yang terintegrasi dengan penggunaan Quick
Response (QR) Code.

Tim TI terdiri dari personel yang memiliki kompetensi di bidang sistem
informasi, pemrograman, dan keamanan data. Tugas utama mereka meliputi:

« Perancangan dan pengembangan aplikasi: Tim merancang sistem berbasis
web yang user-friendly dan responsif, sehingga memudahkan panitia dan
peserta dalam proses penjadwalan, pendaftaran, hingga verifikasi kehadiran.

« Integrasi QR Code: Setiap peserta yang mendaftar secara online akan secara
otomatis menerima QR Code unik yang digunakan untuk validasi kehadiran

secara cepat dan akurat saat pelaksanaan diklat.
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Pemeliharaan dan pembaruan sistem: Tim TI| secara rutin melakukan
monitoring terhadap kinerja platform, memperbaiki bug, dan melakukan
pembaruan sistem berdasarkan masukan pengguna.

Keamanan data dan sistem: Pengelolaan keamanan dilakukan dengan
memastikan sistem memiliki autentikasi yang kuat, enkripsi data peserta, dan
pencadangan berkala untuk mencegah kehilangan data.

Layanan bantuan teknis (helpdesk): Tim Tl menyediakan kanal layanan
bantuan teknis yang dapat diakses peserta atau panitia untuk mendapatkan
dukungan saat mengalami kendala dalam penggunaan platform.

Pengelolaan pelayanan oleh Tim TI dilaksanakan secara kolaboratif
bersama tim perencana diklat dan bagian umum agar sistem dapat menjawab
kebutuhan nyata di lapangan. Komunikasi rutin dilakukan melalui rapat teknis
dan evaluasi berkala guna memastikan sistem berjalan sesuai standar dan
mendukung efisiensi operasional secara menyeluruh.

Melalui penguatan peran Tim Pengelola Tl ini, platform digital berbasis QR
Code tidak hanya menjadi alat bantu teknis, tetapi juga simbol transformasi
digital layanan publik di lingkungan BPSDMD Sumatera Selatan menuju tata

kelola yang lebih cepat, akurat, dan transparan.
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C.

Pengelolaan TIM

Dari sisi definisi, tim adalah sekumpulan orang yang memiliki
keterampilan yang saling melengkapi dan memiliki komitmen untuk mencapai
tujuan bersama dengan suatu proses kerjasama dan saling bertanggung jawab
satu sama lain. Sedangkan pengertian efektif adalah usaha untuk
mendapatkan tujuan sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Dengan kata lain
efektif adalah upaya yang membawa hasil atau berhasil guna. Dari definisi
diatas, maka pengertian tim efektif adalah tim yang berhasil mencapai tujuan

yang telah ditetapkan.

Dalam aksi perubahan Efektivitas Platform Digital Penjadwalan Dan
Registrasi Diklat Teknis Umum Melalui Quick Response (QR) Code Pada
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera
Selatan, setidaknya ada tiga komponen yang harus dikolaborasikan dengan

baik sehingga pelaksanaan perubahan dapat berjalan sesuai rencana yaitu :

1. Peran dan Dukungan dari Mentor dan Coach
Implementasi aksi perubahan Efektivitas Platform Digital Penjadwalan Dan
Registrasi Diklat Teknis Umum Melalui Quick Response (QR) Code Pada
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera
Selatan, peran dan dukungan Mentor serta Coach sangatlah menentukan
keberhasilan aksi perubahan. Tanpa arahan dan bimbingan yang diberikan
olehh Mentor dan Coach, aksi perubahan tidak mungkin dapat dilakukan
terlebih seorang mentor memiliki kewenangan dalam hal legalitas
pelaksanaan aksi perubahan. Sedangkan Coach memberikan bimbingan
dari sisi konseptual, menjadikan aksi perubahan tidak hanya menjadi
aktivitas biasa melainkan aksi perubahan dapat memenuhi prinsif dan
kaedah keilmuan sehingga aktivitas yang dilakukan merupakan salah satu

aktivitas ilmiah yang dapat dijadikan referensi dan rujukan ditempat lain.
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2. Tim Efektif Aksi Perubahan

Tim Efektif yang berasal dari Bidang Teknis Umum dan Fungsional

ditambah dengan Mentor (Keala Bidang), staf Sub Bidang Teknis Umum

yang akan bertugas :

a. Memberikan saran masukan terkait pelaksanaan aksi perubahan
kualitas pelayanan publik Efektivitas Platform Digital Penjadwalan Dan
Registrasi Diklat Teknis Umum Melalui Quick Response (QR) Code
Pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi

Sumatera Selatan
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Memimpin dan memotivasi anggota tin efektif dalam pelaksanaan aksi
perubahan;

Melaksanakan koordinasi dengan stakeholder internal dan eksternal,
Melaksanakan Penyusunan SOP;

Melaksanakan sosialisasi aksi perubahan;

Melaksanakan monitoring dan evaluasi aksi perubahan kualitas
pelayanan publik.

Melaporkan kepada atasan langsung mentor.

Sedangkan etika dan mekanisme tim efektif diatur sebagai berikut :

Melaksanakan tugas dan wewenang tim efektif yang telah ditetepkan.
Menjunjung tinggi profesionalitas dan integritas dalam menkalankan
tugas sebagai tim efektif;

Menghargai perbedaan pendapat dan duduk bersama dalam
menyelesaikan permasaahan yang dihadapi;

Menjaga komunikasi dan koordinasi tim kerja, dan

Setiap orang dalam tim kerja mempunyai kedudukan yang sama dan
mempunai kontribusi yang sama pentingnya dalam mencapai tujuan

yang telah ditetapkan.

Gambar Rapat bersama Tim Efektif
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Selanjutnya kondisi peta dukungan stakeholder yang berhasil dibangun

sebagai berikut:

a.

Stakeholder Promotors, memiliki kepentingan yang besar terhadap
program dan juga kekuatan untuk membantu membuatnya berhasil
atau menggagalkanya. Promotor yaitu sebagai berikut :

1) Kepala BPSDMD Provinsi Sumsel

2) Sekretaris BPSDMD

3) Kabid PK Teknis Umum dan Fungsional

4) Kabid PK Manajerial

5) Kabid Teknis Inti

Semua Promotors di atas, menyatakan dukungan melalui testimoni dan

surat Pernyataan Dukungan terhadap aksi perubahan yang dilaksanakan.

b.

Stakeholder Defender, memiliki kepentingan pribadi dan dapat
menyuarakan dukungannya dalam komunitas, tetapi kekuatannya kecil
untuk mempengaruhi kegiatan, Defender sebagai berikut :

1) Kasubbid Pengembangan Kompetensi Jabatan Fungsional

2) Kasubbid Pengembangan Kompetensi Teknis Pilihan

3) Staf Sub Pengembangan Kompetensi Teknis Umum

4) Tim Administrasi

Stakeholder Laten, tidak memiliki kepentingan khusus maupun terlibat
dalam kegiatan, tetapi memiliki kekuatan besar untuk mempengaruhi
program apabila mereka memiliki ketertarikan terhadap aksi perubahan :
1) BKD Provinsi Sumsel

2) BKPSDM/BKPP Kab/Kota

3) Dinas Kominfo Sumsel

Stakeholder Apathetic, kurang memiliki kepentingan maupun kekuatan,
bahkan mungkin tidak mengetahui adanya kegiatan :

1) LSM
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BAB Il
DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN

A. Capaian dan Perbaikan Kinerja Pelayanan

Aksi perubahan ini telah menghasilkan capaian signifikan dalam
peningkatan efektivitas dan efisiensi pelayanan diklat teknis umum di
lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah (BPSDMD)
Provinsi Sumatera Selatan. Melalui pemanfaatan platform digital yang
terintegrasi dengan Quick Response (QR) Code, proses administrasi yang
sebelumnya dilakukan secara manual kini telah bertransformasi menjadi lebih

cepat, akurat, dan transparan.

Salah satu capaian utama adalah peningkatan efisiensi waktu registrasi
peserta. Sebelum inovasi ini diterapkan, proses pendaftaran dan pencatatan
kehadiran peserta diklat membutuhkan waktu rata-rata 10—15 menit per orang.
Setelah digitalisasi dengan QR Code, waktu registrasi berkurang drastis
menjadi kurang dari 2 menit per peserta. Hal ini berdampak langsung terhadap
peningkatan ketepatan waktu pelaksanaan kegiatan serta pengurangan
antrean dan kerumunan. Selain itu, sistem ini juga telah memberikan perbaikan
pada aspek akurasi data dan kemudahan pelaporan. Seluruh data peserta
terekam otomatis dalam database yang terstruktur dan dapat diakses secara
real-time oleh panitia dan tim perencana. Pembuatan rekapitulasi peserta,
laporan kehadiran, dan dokumentasi kegiatan kini dapat dilakukan dengan

lebih cepat, tanpa risiko kehilangan atau kesalahan input data.

Dari sisi pelayanan publik, platform ini meningkatkan kepuasan peserta
diklat karena memberikan pengalaman pendaftaran yang mudah, mandiri, dan
tidak perlu mencetak dokumen fisik. Berdasarkan hasil survei sederhana yang
dilakukan terhadap peserta, sebanyak 92% responden menyatakan puas
terhadap sistem baru ini, terutama karena kemudahan akses dan proses yang
lebih cepat. Secara kelembagaan, aksi ini juga memperkuat budaya kerja
digital di lingkungan BPSDMD. Staf yang sebelumnya terbiasa dengan cara
manual kini lebih terbuka dan terlatih dalam penggunaan teknologi digital untuk
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pelayanan. Tim Tl dan panitia diklat juga menjadi lebih responsif dalam
menangani permasalahan teknis, menunjukkan peningkatan kinerja internal
secara menyeluruh. Dengan berbagai capaian tersebut, aksi perubahan ini
tidak hanya berdampak pada perbaikan sistem pelayanan, tetapi juga menjadi
langkah awal dalam mendorong transformasi digital yang lebih luas di bidang
pengembangan sumber daya manusia aparatur di Provinsi Sumatera Selatan.

untuk setiap kegiatannya dirinci sebagai berikut :

Tabel 3.1.
Tabel Implementasi Aksi Perubahan
No Tahapan/ Uraian Waktu Output
Jangka Pendek (2 bulan)

1 Melakukan konsultasi dan | Minggu ke | ¢ Dokumentasi foto
Koordinasi dengan Mentor dalam | 2 bulan Mei | e Lembar  pernyataan
rangka pelaksanaan Aksi dukungan
perubahan e Lembar konsultasi

e Menyampaikan rencana
kegiatan

¢ Meminta persetujuan

e Meminta dukungan aksi
perubahan

2 Membuat SK Tim efektif aksi | Minggu Ke-2 | ¢ SK Tim efektif
perubahan bulan Mei

3 Melaksanakan rapat kerja tim efektif | Minggu ke | ¢ Undangan rapat
aksi perubahan 3 bulan Mei | ¢ Daftar hadir rapat

e Melaksanakan pembagian e Notulen
tugas tim kerja
e Penyampaian rencana kerja

4 Melaksanakan koordinasi dan | Minggu ke | « Dokumentasi foto dan
konsultasi dengan stakholder | 4 bulan Mei video
internal dan Eksternal e Surat pernyataan

e Menyiapkan surat dukungan
pemberitahuan pelaksanaan
koordinasi

e Meminta dukungan
stakeholder

e Koordinasi bersama pihak ke
tiga

e Pelatihan ujicoba
website/barcode
pendaftaran/barcode gogle
drive

5 Melaksanakan Penyusunan SOP Minggu ke | « SOP
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1 bulan Juni
6 Melaksanakan sosialisai dan | Minggu ke e Dokumentasi
pelaksanaan aksi perubahan 2 bulan juni e Foto
e Memaksimalkan ¢ video
website/barcode
pendaftaran/barcode gogle
drive
7 Melaksanakan  monitoring dan | Minggu ke | ¢ Dokumen monitoring
evaluasi awal 3 bulan juni
¢ mengevaluasi proses,
kendala dan dampak awal
kegiatan
8 Melaporakn kepada atasan | Minggu ke | e Laporan AKPER
langsung (mentor) 3 bulan juni
e Menyampaikan hasil
pekerjaan

1. Melakukan konsultasi dengan Mentor
Milestone ke 1 dilaksanakan pada minggu ke-2 bulan Mei 2025, dengan pembahasan
mengenai penyampaian teknis pelaksanaan aksi perubahan, pada tahap ini penulis
selaku peoject leader bertemu langsung dengan atasan langsung Kepala Bidang
Pengembangan Kompetensi Teknis Umum dan Fungsional selaku mentor pada
pertemuan ini project leader mengajukan usulan SK Tim efektif serta meminta
persetujuan serta dukungan terhadap gagasan aksi perubahan yang akan

dilaksanakan sesuai rencana, Dokumentasi foto terlampir;
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2. Membuat Surat Keputusan Tim Efektif
Kegiatan yang dilakukan dalam pembentukan tim efektif terdiri dari tiga kegiatan utama
yaitu rapat dengan pimpinan, Membuat SK Tim Efektif dan rapat dengan calon
anggota tim efektif. Kegiatan pembentukan tim efektif dilaksanakan pada minggu ke-
2 bulan Mei 2025. Adapun tim efektif yang ditunjuk dalam melaksanakan aksi

perubahan ditunjukkan pada Gambar berikut;

FPEMERINTAH PROVINSI SUMATERA SELATAN
BaADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

JI. Putri Kembang Dadar Mo 77 Bukit Besar Palembang
Telp (07 11) 440546, 441792 Fax (07 11) 4458268 Kode Pos 30132

EEFUTUSAN
EFFALA BADAN PENGEMBANGAN SUMBEE DAYA MANTUSIA DAFRAH
FROVINSI SUMATERA SELATAN
NOKOE : 1949/ BEPSDAD IV 2025

TENTANG

PEMBENTUEAN TIM EFEETIF EFEETIVITAS FLATFOEM DIGITAL PENJADWALAN
DAN EEGISTRASI DIKLAT TEENIS UMUM MELALUT QUICK RESFONSE (QR) CODE
PADA BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAY A MANTSIA DAERAH

FROVINSISUMATERA SELATAN

EEFPALA BADAN PENGEMBANGAN SUMBEE DAYA MANTUSIA DAERAH
FROVINSISUMATERA SELATAN

Menimbang : 2. Babwa dalam mngka Pelatithan Kepemimpinan Pengywas Amgkatan I
Pemerintah Proviosi Supatera Selran Talmm 2015, masing-masing peserta
akan membuoat aksi perubaban kualitas pelayanan poblik.

b. Babwa unmiuk tercapainya kegiatan sebapaimana dimaksud dalam bwrof a,
perin dibentok Tim yang cakap dan mampo onhik melakzamakan tugas Bidans
Penpembangan Kompetensi Tekpis Upmm dan Fungsiopal Badan
Pengembangan Sumber Daya Maousia Diaerah Provinsi Sumatera Selatan

. Babwa mphk memermbi maksud tersebat dalam huouf a dan b perlo di atur dan
di terapkan Kepumsan Kepals Badan Penpembangan Sumber Daya Mamsia
Daerah Prowinsi Sumatera Selatan Tentang Pembentukan Tim Efktif
Efektivitas Platform Digital Penjadwalan dan Fegistrasi Diklat Tekniz Unmm
Melalni Cuick Fespopse (QJF) Code Pada Badan Penpembanean Sumber
Daya Maousia Daerah Provinsi Sumatera Selatan

Menzmsat ;1. Undang-Undanz Momeor 20 Tabum 2023 Pasal 40 tentang Aparatur Sipil
Megara, KEewajiban Pengembanzan Kompetsnsi Pegawal melabal
pembelajaran.

(]

. Peratmran Pemerimtah MNomor 101 Talmm 2000 tenfans Pendsdikan dan
Pelatiban JTabatan Pegawai Weger Sipil (Lembaran Wegara Fepublik Indonesia
Tabun 2000 Momor 198, Tambahan Lembaran Megara Momor 4019];

3. Eeputuzan Eepala Lembapa Admmistrasi Wegara Nomor ; 2 1LPDP 07,2023

tentang Pedoman Pemyelenzparaan Peltthan Struktural Eepemimpinan;

4. Pemmuran Daerah Provinsi Somatera Selatan Momor 14 Talmn 2014 tentang
Pembentokan dan Susunan Perangkar Daerabh Provimsi Sumatera Selatan;

3. Peramuran Gubermo Sumatera Selatan Gubermor Momwor 39 Tahun 2016
tenfane Susunan Orzanizasi Ura@an Tugas dan Fungsi Badan Penzembanzan
Sumber Daya Manosia Daerah Provinsi Sumatera Selatan-

7. Surat Fepala Badan Penpembangan Sumber Daya Mamosia Daerah Provinsi

Sumatera Selbtan Nomor: BSDTIZPEEDMDNV 2025 tentang Pemangsilan

Peserta Pelatiban Eepemimpinan Penzawas (PEF) Anskatan I Prov. Sumsel

Tabun 2025
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MEMUTUSEAN:

MENETAPEAN : PEMBENTUEAN TIM EFEETIF AKSI PERUBAHAN EFEKTIVITAS

EESATU

EEDUA

EETIGA

EEEMPAT

PLATFORM DIGITAL FENJADWALAN DAN RECGISTRASI DIELAT
TEENIS TMUM METALUI QUICK RESPONSE (QR) CODE PADA
BADAN PENGEMBANCAN SUMBEE DAYA MANUSIA DAERAH
FROVINSI SUMATERA SELATAN

. Membentuk Tim Fega Aksi Perobahan Efktivitas Pladform Dizgal Penjadwalan

dan Fepisirasi Diklar Teknis Unnm Melahi Croick Fesponse (QE) Code Pada
Eadan Pengembanzan Sumber Daya Mamusia Dasrah Provinsi Sumatera Salatan
denpan Susuman keangrotaan sebaraimana tercanum pada lampiran di bawah mi -

Tin Earja Aksi Perubahan mi sebapaimana dimaksud dani Dikom EESATU

mempunyai tugas sebagai berikut

1. Mambanm pelaksanaan aksi parubahamn;

2. Menyixpkan, melaksapakan serta mengkoordinaszikan tepfame pelaksanaan
aksi perubakban:

3. Bermanggungjawab sepempbmya atas pelakzamsan fugasoya kepada Eepala
Badan Penpembanran Sumber Daya Mammsia Daestah Provinsi Sumatera
Selatan

Sehmb biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkan Eepumizan EKepals ini

dibebankan pada Anegaran Pendapatan dan Belanja Diaeral Badan Penzembanzan

Sumber Diaya Manosia Daerah Provins Sumatera Selatan

Eesputusan ini pmiai berlakn pada Tanggal di tetapkan densan ketentoan apabila
ferdapai kekelirnan dalam keputusan mi akan diadakan perbaikan ssbagamana
mestinya

Digetapkan di : Palembamz
Pada tangzal - 38 bed 20235

Eepala,

P, .\‘;

) (3

Prof. Dr. HAL. Edwar Juliartha, 5505, MAL
Pembina Utama Madya
NIP. 19730707 199703 1 003
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LAMPIRAN - Eepurosan Fepala Badan Penpembangzan Sumber Daya
Mamuzia Daerah Prowins Sumatera Selhtan
Womor : 1849/ BPSDMD IV/2023
Tangzal 25 M 225

TIM EFEETIF ARKSI FERUBAHAN EFERTIVITAS PLATFORM DIGITAL
PENJADWALAN DAN BEEGISTRASI DIKT AT TEENIS UAMUM MELATUI QUICK
RESPONSE (QF) CODE PADA BADAN PENGEMBANGAN SUMEEE DAY A MANTSIA
DAFRAH PEROVINSI SUMATERA SELATAN

1.  Penanggung Jawab : Prof. Dv. H M. Edwar Juliartha, 5.50s., MM
2.  Penasehal 3 Muhamiad Renakdos, SH., MM
3. Keha : Budi Sefiawan Saputra, 5.Kom., k.S
4, Seiretanat Kecedinaior 1. [Dwi Pebdani, SPd., M5
2. Nwas R@nio, 5H., MH

5. Tim Teknis :

Ketua : Fiviah Iskandar, 5.E, M.5i

Anggot T 1. Mk, SH

Anggoda : 2. Bambang Sakri

Anggoia 3. Seprad
6. Tim Administras

Kelua : Mukd, SH

Anggots D1 Mol

Anggots : 2. Panj Habisuraheman, S5.P9

Eeapala,

:‘:i'._-:.——

Prof. Dr. HAL Edwar Juliartha, 5505, MAL
Pembima Utama Madyva
NIP. 19750707 198703 1 003
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3. Melaksanakan Rapat Kerja Tim Efektif
Milestone Kegiatan yang dilakukan dalam rapat kerja tim efektif terdiri dari tiga
kegiatan utama yaitu rapat dengan pimpinan, Membuat SK Tim Efektif dan rapat
dengan anggota tim efektif. Pada kegiatan ini pembahasan mengenai rencana kerja
yang akan dilaksanakan serta pembagian tugas tim efektis sesuai dengan tupoksi
masing-masing, Kegiatan pembentukan tim efektif dilaksanakan pada minggu ke-3
bulan Mei 2025 Hasil dari pembentukan tim efektif ini adalah daftar hadir, dokumentasi

foto dan Video;
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4. Melaksanakan koordinasi dan konsultasi dengan stakholder internal dan
Eksternal
Koordinasi dengan stakeholder dilaksanakan pada minggu ke-4 bulan Mei 2025 terkait
meminta dukungan terhadap pelaksanaan aksi perubahan Menyiapkan surat
pemberitahuan pelaksanaan koordinasi, Meminta dukungan stakeholder, Pelatihan
ujicoba website/barcode pendaftaran/barcode gogle drive, output yang dihasilkan dari

kegiatan ini yakni, dokumentasi foto, video dan surat pernyataan dukungan terlampir;
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Gambar dan Screenshot Surat Pernyataan Dukungan
dari Kepala BPSDMD Provinsi Sumsel
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PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA SELATAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

JI. Putri Kembang Dadar no.77 Bukit Besar Palembang Provinsi Sumatera Selatan
Telp (0711) 440646 Fax (0711) 445626 Kode Pos 30139

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Yang bertanda tangan dibawah :

Nama . Prof.Dr.H.M. Edwar Juliartha,S.Sos.,MM

NIP © 19750707 199703 1 003

Pangkat/Golongan  : Pembina Utama Madya / IV.d

Jabatan . Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah
Provinsi Sumatera Selatan

Menyatakan dukungan terhadap kebarhasilan Implementasi Aksi Perubahan "Efektivitas Platform
Digital Penjadwalan dan Registrasi Diklat Teknis Umum Melalui Qr Barcode Pada Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan®, yang dilaksanakan
oleh:

Nama . Budi Setiawan Saputra, S.Kom., M.Si

NIP : 19830531 201101 1 002

Pangkat/Golongan  : Penata T /1iLd

Jabatan : Kasubbid Pengembangan Kompetensi Teknls Umum

Judul Akper : Efekfivitas Platform Digital Penjadwalan dan Registrasi Diklat Teknis

Umum Melalui Qr Barcode Pada Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan

Demikian surat pernyataan dukungan ini dibuat dengan sebenamya. Semoga aksi perubahan ini
memberikan dampak berkelanjutan dan bermanfaat mengurangi proses manual dalam
pendaftaran dan manajemen jadwal, sehingga menghemat waktu, tenaga, dan biaya
operasional pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi
Sumatera Selatan,

Palembang, Juni 2025
Kepala BPSDMD

(W4T Juliartha,S.Sos.,MM
Kirfa Utama Madya
0707 199703 1 003




Gambar dan Screenshot Surat Pernyataan Dukungan
dari Kabid Pengembangan Kompetensi Teknis Umum dan Fungsional
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PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA SELATAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH
JI. Putri Kembang Dadar no.77 Bukit Besar Palembang Provinsi Sumatera Selatan
Telp (0711) 440646 Fax (0711) 445626 Kode Pos 30139

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

‘Yang bertanda tangan dibawah -

Nama : Muhamad Renaldo,SH.,MH

NIP © 198206032010011015

Pangkat/Golongan : Pembina/ IV.a

Jabatan ° Kepala Bidang PK. Teknis dan Fungsional BPSDMD

Provinsi Sumatera Selatan

Menyatakan i AksiF ivitas Platform

Dlultal Penjadwalan dan Registrasi Diklat Teknis Umum Melalui Qr Barcode Pada Badan
Sumber Daya ia Daerah Provinsi Sumatera Selatan®, yang dilaksanakan

oleh :

MNama : Budi Setiawan Saputra, 5.Kom., M.Si

NIP : 198305312011011002

Pangkat'Golongan : Penata Tk (lIid)

Jabatan : Kasubbid Pengembangan Kompetensi Teknis Umum

Judul Akper - Efektivitas Platform Digital Penjadwalan dan Registrasi Diklat

Teknis Umum Melalui Qr Barcode Pada Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan

Demikian surat ini dibuat dengan sebenamya. Semoga aksi perubahan ini
memberikan dampak i dan proses manual dalam
pendaftaran dan manajemen jadwal, sehlngga menghemﬁt wakiu, tenaga, dan biaya
operasional pada Badan Pe Daya ia Daerah Provinsi

Sumatera Selatan.

__Palembang. Juni 2025
PHK. Teknis umum dan Fungsional

Mu'hamad Renaldo,5H.,MH

Pembina
NIP. 198206032010011015

Gambar dan Screenshot Surat Pernyataan Dukungan
dari BKPSDM Kota Lubuk Linggau
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PEMERINTAH KOTA LUBUK LINGGAU
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN

SUMBER DAYA MANUSIA
Jalan Garuda No. 10 Kelurahan Kayuara Lubuk Linggau Kode Pos 31615
s go.id.

goid

rv—

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN
Yang berianda tangan dibawah
Nama Nur Husnina S STP. M.Si
NP ¢ 19870212 200602 2 001
Pangkat/Golongan . Penata TK.I/lilLd
Jabatan ¢ Kepala Bidang Pengembangan Kompetensi ASN

BKPSOM Kota Lubuk Linggau

Menyatakan dukungan terhadap keberhasilan Implementasi Aksi Perubahan “Efektivitas Platform
Digitsd Perjadwalan dan Registrasi Diklal Teknis Umum Melalui Qr Barcode Pada Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan”, yang dilaksanakan
oleh

Nama :  Budi Setiawan Saputra, S Xom., M.Si

NIP © 188305312011011002

PangkatiGolongan Penata Tk1 (lilid)

Jabatan Kasubbid Pengembangan Kompetensi Teknis Umum

Judul Akper Efektivitas Platform Digital Penjacwalan dan Registrasi Dikiat

Teknis Umum Melalul Qr Barcede Pada Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan

Demikian surat permyataan dukungan int dibuat g b ya. S ga ksl perubahan ire
memberikan damp berk yutan dan mengurangl proses manual dalam
pendaftaran dan manajemen adwal, sehingga menghemat waktu, tenaga, dan biaya
operasional pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi
Sumatera Selatan

Palembang, Juni 2025
Kapala Bidang Peng: an Kompetensi ASN,

.’:

| \_Nur Husfina,S.STP. M.Si

\onfs v PénatE T, |
SRR 19870212 200802 2 001
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e
s PEMERINTAH KABUPATEN BANYUASIN

| l BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN

. 3
L1 SUMBER DAYA MANUSIA
Cownsird Poriamaores B € M Dhpnd (hatns Rornas 2 Panghalen ban Py s LI 0 et
Sodp 010N) PRR01) haw HTAS) NAGOIT Hoie Pus "
el L Wik s TR sl @ g "
SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN
Yang tenanda langan aoaweh
Nama Ovs. Edhi Haryone
NP 197011121981011001
ParghavGokongan Pembna Ulsmas Muda
Javatwn Kepala EXPSDM Katupaten Bampuase

Meryatakan dubungan leenadap keberhusdan Imglemenas Ak Perubiahan Eleiciwtas Platlom
Digtal Peryadwaion dan Regiskan DMt Tekns Umum Metsu Or Barcode Pada Badan
Pengembangan Sumber Daya Manuza Dawan Provns Sumaters Selsan” yang ddaksanakan

oeh
Nama Bud Setiawan Sapwtra, § Xom., MSI

NP 19030531201 80V 1002

PangrmyGobngan Pesata Th | olld)

Jabetan Kasutitsd Pengatmbangsn Kompelens) Tekne Umem

Jdu Abper Efekivias Platiorm Digital Penjsdwadan dan Registrasi Délat

Tetres Umum Melahu O Baccode Pada Badan Pongembangan
Sumber Daya Manusa Daerah Provrsi Sumalera Selatan

Demdean sual permysiam Gubungan n dbod! dergan sebanamyd Semoga sk persbahan i
memberkan dampak Serkelsngdtan dan bermanfoal mecgwang proses manual dalam
pondaftaran dan margjemen adwal, sehings menghemal wakly, tinaga. dan baya
operasionsl pads Badan Pengembangan Sumber Days Mamusia Daserah Provins
Sumatera Sefalan

Pangkafan Bats, 30  Juni 2025

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN DAN
_ PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
< m\ﬁ"f” BANYUASIN
"R N34

\ o)

UTAMA MUDA
NP 197011121981011001

Screenshot Surat Pernyataan Dukungan
dari Kepala BKPSDM Kabupaten Banyuasin
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== PEMERINTAH KABUPATEN OGAN ILIR
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA

Komplek Perkantoran Terpadu Tanjung Sena: Indrataya Kabupaten Ogan ' 2006:2‘,
websde hitps /bkpsdm oganiekab go k¥ email bkpsdm@ogandirkah go d
INDRALAYA

URAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Yang bertandatangan dibawah

Nama Solihin,S.KM.,M.Si

NIP 197911062003121004

Pangkat/Golongan . Penata Tk 1/lld

Jabatan Kepala Budang Pengembangan Kompetensi Aparatur Data

Informasi dan Peniaian BKPSDM Kab Ogan ilir

Menyatakan dukungan lerhadap keberhasilan Implementasi Aksi Perubahan “Efektivitas
Platform Digital Penjadwalan dan RegistrasiDiklat Teknis Umum Melalui Qr Barcode

Pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provine: Sumatera
Selatan’, yang dilaksanakan oleh

Nama Budi Setiawan Saputra, $.Kom., M.Si

NIP 198305312011011002

Pangkat/Golongan  PenataTk | (lil/d)

Jabatan Kasubbid Pengembangan Kompetensi Teknis Umum

JudulAkper Efektivitas Platform Digital Penjadwalan dan Registrasi Dikiat

Teknis Umum Melalw Qr Barcode Pada Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan

Demikian sural pernyataan dukungan ini dibuat dengan sebenamya Semoga aksi
perubahan ini memberikan dampak berkelanjutan dan bermanfaat mengurangi proses
manual dalampendafiaran dan manajemen jadwal. sehingga menghemat wakiu, tenaga

dan biaya operasional pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah
Provinsi Sumatera Selatan

Ogan llir, 30 Juni 2025
an  Kepala Badan BKPSDM Kabupaten Ogan liir

Kepala Bidang PKA, Data Informasi dan
Penilaian Kinerja

-,
»ing "

o Solihin/S.KM. M.Si
Penata Tk 1/11.d
NIP. 197911062003121004

Screenshot Surat Pernyataan Dukungan
dari Kepala BKPSDM Kabupaten Ogan llir
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BANTUASSH PEMERINTAH KABUPATEN BANYUASIN
l 8 BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN

ng St

IMBER DAYA

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Yang bertanda langan dhawah

MNama Hellen Mefriany, 5. Xom M Si

N 198404232009022003

ParghauCamgsn Pertwna il IV a

satatan ¥epala Sdang Pengemtangan Momeewns ASH

DKPEOM Kab Earmuasn

Meryaanan aucngan ierhadap ket . Abss P Efebtretas P
Dgtal Pesgadwaion dan Repstras: Tkl Tekres Umem Melahs Or Barcode Pads Bacan
Pengembangas Sumber Days Marusa Daersh Prowes Surmaters Seiatan . pang Sluksanakan

oleh

Narra Budi Setiawan Saputra, 5.Kom., M5

NP V8520531701101 1002

PangratGolongar Penata Th ! (IAg)

Jataran X asabiodd Penpembengan Kompeters Tebns Limyn
Judut Ak pey

Efabtivitas Patform Diginal Perysdwalon dan Regrres: Dot
Tedns Umum Melsiui Or Barcode Pada Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Daerah Provins: Sumatera Selatan

Demibaan surst permyanasn ukungan i doual Gergan sebenarTya Semoge shw parubahan in
Marbentan dampad berdeanpdsn dor Dermaniaal mengurang Ioses mawrwal dalam

8, dan sy Pdwa 208 meng| wakiu, tenagas. dan bays
operasional pada Badan Pengembangan Sumber Daya Marusa Daerah Provns
Sumatera Sedman

Pangkalan Batai. 30 Juni 2025

_Kasbd Pergambangan Kompetens: ASN
SOM KABUPATEN BANYUASIN

wf
salers, Hiétriaery S Kom M S

= PERBINA
W 195404282009022003

Screenshot Surat Pernyataan Dukungan

dari BKPSDM Kabupaten Banyuasin
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5. Melaksanakan Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP)

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH
PROVINSI SUMATERA SELATAN

Nomor SOP 100.3.6/2076/BPSDMD.IV/2025
Tanggal Pembuatan Mei 2025

Tanggal Revisi -

Tanggal Efektif

Disahkan oleh Kepala BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan

Prof. Dr. HM. Edwar Juliartha, $.Sos., M.M
Pembina Utama Madya
NIP. 19750707 199703 1 003

BIDANG PK. TEKNIS UMUM DAN FUNGSIONAL

Nama Standar Operasional Prosedur :

Pelatihan P b K i Teknis Umum

Dasar Hukum :

Kualifikasi Pelaksana :

1. Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara;

. Peraturan Pemerintah R.I. Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 Tentang Manajemen PNS;

. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Sipil Negara Reformasi Birokrasi
Nomor 35 Tahun 2012 Tentang Pedoman Penyusunan SOP AP;

. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Sipil Negara Reformasi Birokrasi
Nomor 3 tahun 2020 tentang Manajemen Talenta ASN

. Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 2 Tahun 2020 Tentang
Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah;

. Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara RI Nomor 10 Tahun 2018
Tentang Pengembangan Kompetensi Pegawai Negri Sipil

. Peraturan Bupati Bogor Nomor 25 Tahun 2022 Tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia.

™

w

.

[

o

~

[

. Mampu mengoperasikan komputer;

. Mampu menguasai teknologi informasi dan komunikasi;

3 M i Bidang P b Komp i Aparatur termasuk peraturan-
peraturan yang berhubungan dengan Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Negeri
Sipil:

Mampu berkomunikasi dengan baik dan berkoordinasi dengan pihak /

instansi lain diluar Pemerintah Kabupaten Bogor;

. Mampu bekerja dengan ketepatan waktu sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan;

Mampu mengembangkan potensi diri pelaksana.

o

=

[

o

Keterkaitan :

Peralatan/Perlengkapan :

Stempel paraf koordinasi, buku register, buku ekspedisi, buku kendali, kartu
disposisi, Laptop.
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6. Melaksanakan sosialisai dan pelaksanaan aksi perubahan
Milestone Kegiatan ini melaksanakan sosialisasi aksi perubahan Memaksimalkan
website/barcode pendaftaran/barcode gogle drive dilaksanakan pada minggu ke-1
bulan Juni 2025 untuk mengetahui keberhaslan dari aksi perubahan yang project

leader laksanakan, dokumentasi foto dan video terlampir;

EFEKTIVITAS PLATFO!
REGISTRASI DIKLAT T

BUDI SETIAWAN
NI : 1983

N

SIA DAERAM

IPINAN PENGAWAS ANGKATAN 1
TAHUN 2025

JI. Putri Kemba embang30139

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA SELATAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH
ng Dadar Mo 77 Bukit Besar Pal,
Telp.(0711) 440646, Fax (0711) 445626

Palembang, 3 Februari 2025

MNomar :  BONISE3BPSOMO-BLUD. V2025 Kepada ¥,
Lampiran 1 (satu) barkas. Kepala Dinas Pendidikan Frovinsi
Sumatera Seiatan
Hal Pemberitahuan dan permintaan P di-
Diklat Bendahara Sekolsh (BLUD)
shun
TEMPAT
Dalam rangka untuk ASN sebagai Sekolan
di lingk Prowinsi Selstan, BPSMD Provinsi
Selatan Diklat Sekolah Tahun

2025 melalui Fedoman Fengelolsan Keusngan Badan Layanan Umum Daerah (FFPK-
BLUD) dengan tarff layanan BFSOMD sebagai berikut ©

MNama Diklat - Dikiat Bendahara Sekolah

Biaya Diklaz :  Re.4.200.000.- (Empat juta dua ratus ribu rupiah)

MNama Rekening - BLUC BPSDMD PROVINSI SUMSEL

MNama Bank : PT. BAMNK MANDIRI (Persem) KCP. Sako Kenten
Palembang

Lama Pelsksanasn Diklat - Klasikal 5 (lima) hari

Jumish Peserta = 40 (empat puiuh) Orang

Sehubungan dengan program dikiat dimaksud. dengan honmat mohen Kiranya
saudars berkenan mengusulkan nama calon peserta dikiat ke Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Dasrah Provins Sumatera Selatan Cq. Bidang Kompetensi Teknis

T T e e
B
=145

Pendafiaran calon pesena melslui @R Barcode distas paling lambst tanggal 28
Februar 2025, untuk kegiatan Pada 19 Mei s.d 23 Mei tahun
2025, hak-hal yang belum jelas 9 rencana Diklat dapat
dengan Sdr. Budi Setiawan Saputs.S.Kom.M.Si (Kasubbid PK. Teknis Umum) Hp.
021278170541 .

Demikian karmi surat ini. atas p oan kami ucapkan

terima kasih.

KEPALA,

Temousan vin -
= Gubemnur Sumatera Ssiatan
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E BENDAHARA SEKOLAF 3 ¢ e ® 9 c @ 2 Published 3= @I
Questions Responses @ Settings
FORM PENDAFTARAN ©
B
B I U o ¥ Tr
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN BENDAHARA SEKOLAH TAHUN 2025 Q
=
=
Nama Lengkap *
Jabatan
80 responses
30
24 (30%)
20
10 . 8 (10%) 8 (10%)
8TH%) 5% 0o 5 (6.3%)
1 (1503902 @5%0 (1 1o (1.39)2 @5 (1024350 4300 (1 AACAA A A (D 3

0
Ahli Pertama - Guru A... BENDAHARAN BOSP
BENDAHARA BOS

Bendahara PSB

Bendahara BOS Bendahara Sekolah

Guru Muda

Guru/Bendahara

Plt. Kepala Satua Pen...

W...
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Agama

80 responses

Islam 78 (97.5%)
Kristen 1(1.3%)
Katolik 1(1.3%)
Budha [0 (0%)
Hindu 0 (0%)
Option 6 0 (0%)
20 40 60 80
Pendidikan Terakhir
80 responses
SMA 3(3.8%)
D - lll (Diploma) 4 (5%)
S- 1 (Sarjana) 56 (70%)
S - Il (Magister)
Option 5
60

Jenis Kelamin

80 responses

Laki - laki

Perempuan

42 (52.5%)

38 (47.5%)
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Melaksnakan Monitoring dan Evaluasi

mengevaluasi proses, kendala dan dampak awal kegiatan minggu ke-3 Bulan Juni

2025

=
ow
PENYELENGGARA DIKLAT g" tég

EVALUASI TERHADAP
PENYELENGGARA
DIKLAT BENDAHARA
SEKOLAH PROVINSI
SUMSEL TAHUN 2025

« Formulir ini dipergunakan untuk
mengevaluasi penyelenggara Diklat

« PETUNJUK : Tulislah nilai yang saudara
berikan pada kolom yang tersedia, isikan
dengan angka 1 s/d 100

Login ke Google untuk menyimpan progres
Pelajari lebih lanjut

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi
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8. Melaporkan Kepada Atasan Langsung (Mentor) tentang Penyelesaian Aksi
Perubahan
Pada kegitatan ini project leader melaksanakan konsultasi lanjutan dengan mentor
guna melaporkan keberhasilan pelaksanaan aksi perubahan yang telah dilakukan,
kegatan ini dilaksanakan pada minggu ke-4 bulan Juni 2025, dokumentasi foto

terlampir;
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B. Manfaat Aksi Perubahan

1. Manfaat bagi Organisasi
a) Mengurangi proses manual dalam pendaftaran dan manajemen jadwal,
sehingga menghemat waktu, tenaga, dan biaya operasional.
b) Sistem digital mencatat setiap proses secara otomatis, mendukung audit,
dan meminimalkan potensi penyalahgunaan.
c¢) Memudahkan pemantauan data peserta, histori pelatihan, dan
penyusunan laporan melalui dashboard berbasis web.
d) Meningkatkan kepercayaan publik dan peserta diklat terhadap
profesionalisme BPSDMD dalam mengelola pelatihan.
e) Data real-time memungkinkan analisis kebutuhan diklat, evaluasi
efektivitas program, dan perencanaan diklat berikutnya secara lebih tepat.
2. Manfaat bagi Peserta Diklat :
a) Peserta dapat melihat jadwal, persyaratan, dan detail diklat kapan saja
dan di mana saja melalui website.
b) Pendaftaran online menghilangkan kebutuhan hadir langsung,
mempercepat proses tanpa antre.
c) Proses seleksi lebih jelas dan adil karena berbasis sistem yang terdata
secara digital.
d) Akses mudah ke pelatihan mendorong peserta untuk lebih aktif

meningkatkan kompetensi dan kinerja.

C. Implementasi Pengembangan Kompetensi Dalam Aksi Perubahan

Sebagai bagian integral dari keberhasilan aksi perubahan berbasis
digital, pengembangan kompetensi sumber daya manusia menjadi fokus utama
dalam mendukung implementasi Platform Digital Penjadwalan dan Registrasi
Diklat Teknis Umum melalui Quick Response (QR) Code. Pengembangan
kompetensi ini dilakukan secara terencana, bertahap, dan menyasar berbagai
pihak yang terlibat langsung dalam pelayanan diklat, khususnya dalam aspek
teknologi informasi, pelayanan publik, dan manajemen data.

Tim pelaksana aksi perubahan mengidentifikasi bahwa keberhasilan

transformasi digital tidak hanya bergantung pada sistem yang dibangun, tetapi
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juga pada kemampuan SDM dalam memahami, mengoperasikan, dan

mengelola sistem secara optimal. Oleh karena itu, dilakukan beberapa bentuk

kegiatan pengembangan kompetensi, antara lain:

1. Pelatihan Internal Penggunaan Sistem dan QR Code
Seluruh pegawai yang terlibat dalam penyelenggaraan diklat, termasuk
admin, operator TIl, dan panitia lapangan, diberikan pelatihan teknis
mengenai cara penggunaan platform digital dan mekanisme pemindaian
serta validasi QR Code. Pelatihan ini dilakukan secara langsung dan
berbasis praktik, sehingga peserta mampu memahami secara aplikatif.

2. Bimbingan Teknis (Bimtek) Sistem Digitalisasi Layanan
Tim pengembang sistem memberikan sesi pendampingan kepada staf
administrasi mengenai proses input data, pengelolaan akun peserta,
pemantauan kehadiran digital, serta penarikan data untuk pelaporan. Hal ini

bertujuan untuk meningkatkan akurasi dan efektivitas kerja.

3. Pemanfaatan Media Pembelajaran Daring
Untuk memperluas jangkauan pengembangan kompetensi, dibuatlah
panduan digital (video tutorial dan e-book) yang menjelaskan langkah-
langkah penggunaan platform. Materi ini dapat diakses kapan pun oleh
pegawai yang membutuhkan penguatan pemahaman.

4. Evaluasi Kompetensi dan Umpan Balik
Setelah kegiatan pelatihan, dilakukan evaluasi sederhana untuk mengukur
tingkat pemahaman peserta. Hasil evaluasi digunakan untuk menyusun
perbaikan modul pelatihan berikutnya, serta memetakan kebutuhan

pelatihan lanjutan.

Melalui pendekatan ini, pengembangan kompetensi tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis aparatur, tetapi juga mendorong
terbentuknya budaya kerja digital yang adaptif, kolaboratif, dan proaktif
terhadap perubahan. Implementasi pengembangan kompetensi dalam aksi ini
membuktikan bahwa digitalisasi layanan publik harus dibarengi dengan

investasi pengetahuan dan peningkatan kapasitas sumber daya manusianya.
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Tabel 3.2.

Implementasi Pengembangan Kompetensi Dalam Aksi Perubahan

No.

Pihak
Terdampak
Aksi
Perubahan

Kompetensi
Yang
Dibutuhkan

Cara
Pengembangan
Kompetensi

Output

Staf
Pengembangan
Kompetensi
Teknis Umu

Pemahaman
mengenai
penguatan
sistem
informasi,
jadwal dan
pendaftaran
diklat  teknis
umum secara
digitalisasi

pelatihan

Tim
Administrasi

Pemahaman
mengenai
penguatan
sistem
informasi,
jadwal dan
pendaftaran
diklat  teknis
umum secara
digitalisasi
tidak lagi
secara
manual

pelatihan
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BAB IV
KETERKAITAN DENGAN MATA PELATIHAN

Pemanfaatan mata pelatihan pilihan dalam mendukung pelaksanaan
aksi perubahan. Memuat uraian singkat subtansi mata pelatihan pilihan apa saja
yang  diambil, proses  delivery-nya  dan menjelaskan proses
adopsi/adaptasi’/hubungan dan mata pelatihan pilihan tersebut dalam
implementasi aksi perubahan. Formulir dibawah dapat digunakan untuk
membantu penjelasan tentang keterkaitan mata pelatihan dengan aksi

perubahan.

Organisasi publik saat ini menghadapi tantangan yang tidak ringan yang
mendorong organisasi harus melakukan perubahan, tidak ada kondisi
lingkungan yang stabil. Terdapat beberapa faktor pendorong yang utamanya
berasal dari lingkungan eksternal organisasi, antara lain perkembangan
teknologi informasi, perkembangan konsep-konsep baru dalam pengelolaan
organisasi publik, meningkatnya ekspektasi dan preferensi masyarakat atas
layanan publik, perubahan politik, perubahan peraturan perundangan.
Perubahan ini tentu harus diupayakan oleh organisasi publik dan ditujukan
untuk mencapai kinerjanya secara efektif, menjaga relevansinya yang pada
giliran selanjutnya akan memberikan dampak yang lebih baik bagi masyarakat.
Perubahan ini juga dapat dipandang sebagai upaya perbaikan berkelanjutan

menuju organisasi publik yang berkinerja tinggi.

Dalam melakukan diagnosa organisasi, perlu diperhatikan hal-hal seperti
analisis lingkungan eksternal organisasi untuk mengidentifikasi isu-isu serta
dampaknya bagi organisasi jika isu-isu ini tidak diantisipasi, menentukan isu
prioritas yang akan digunakan sebagai awalan menentukan gagasan
perubahan, dan memahami kondisi internal organisasi untuk mengetahui

kekuatan dan kelemahan organisasi.
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Tabel 4.1.

Keterkaitan Dengan Mata Pelatihan

No

Judul Aksi
Perubahan

Mata
Pelatihan

Jalur

Pembelajaran

Hubungan
Dengan Aksi
Perubahan

Output

Sumber
Pembelaj
aran

Efektivitas
Platform  Digital
Penjadwalan Dan
Registrasi  Diklat
Teknis Umum
Melalui Quick
Response (QR)
Code Pada Badan
Pengembangan
Sumber Daya
Manusia Daerah
Provinsi Sumatera
Selatan

Design
Thinking Dalam
Pemecahan
Masalah Dan
Pengambilan
Keputusan

Membaca
Modul,
dan

Scribt

Menyaksikan

Video

Pembelajara

Pmelalui
Berpijar

ASN

Penerapan
Design  Thinking
dalam
pemecahan
masalah
pengambilan
keputusan
menjadi
penting dalam
aksi  perubahan
efektivitas
platform digital
penjadwalan dan
registrasi  diklat
teknis umum di
Badan
Pengembangan
Sumber Daya
Manusia Daerah
Provinsi Sumatera
Selatan. Dengan
pendekatan
empatik terhadap
kebutuhan
peserta diklat, tim
pengembang
menggali
berbagai
tantangan dalam
sistem manual
sebelumnya,
seperti waktu
tunggu lama,
kesalahan input
data, dan
keterbatasan
akses

dan

fondasi

SERTIFIKAT

https://as
n.futuresk

ills.id/

Mengaktifkan
Transformasi
Digital Di
Sektor
Pemerintahan

Membaca
Modul,
dan

Scribt

Menyaksikan

Video

Pembelajara

Pmelalui
Berpijar

ASN

Transformasi
digital di sektor
pemerintahan
merupakan upaya
strategis untuk
meningkatkan
efisiensi,
transparansi, dan
layanan publik
yang responsif

https://as
n.futuresk

ills.id/
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https://asn.futureskills.id/
https://asn.futureskills.id/

terhadap
kebutuhan
masyarakat.
Dalam konteks ini,
Badan
Pengembangan
Sumber Daya
Manusia Daerah
Provinsi Sumatera
Selatan

menginisiasi aksi
perubahan berupa
penerapan
platform digital
penjadwalan dan
registrasi  diklat
teknis umum
berbasis  Quick
Response (QR)
Code
Membina Membaca Melalui = https://as
Kerjasama Tim | Modul, ~ Scribt | komunikasi oy n.futuresk
dan terbuka, ills.id/
Menyaksikan pembagian peran
Video yang jelas, dan
Pembelajara semangat
Pmelalui  ASN | kolaboratif, tim
Berpijar mampu
mewujudkan
inovasi digital
yang efisien,
akurat, dan user-
friendly.  Setiap
ide, masukan, dan
kepedulian
anggota menjadi
bagian penting
dari transformasi
pelayanan publik
yang adaptif
terhadap era
digital
Menguasai Membaca Penerapan Quick https://as
Seni Modul,  Scribt | Response (QR) n.futuresk
Berkomunikasi | 4gn Code sebagai alat ills.id/
Menyaksikan registrasi  digital

Video
Pembelajara

tidak hanya lahir
dari ide teknis,
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Pmelalui

ASN

tetapi juga dari

Berpijar proses
komunikasi lintas
unit kerja yang
solid—mulai dari
identifikasi
kebutuhan
peserta,
koordinasi teknis,
hingga sosialisasi
penggunaan
platform.
Efektivitas
perubahan ini
menunjukkan
bahwa
komunikasi yang
baik mampu
mempercepat
inovasi,
memperkuat
partisipasi, dan
memastikan
implementasi
berjalan sukses.

Membangun Membaca Desain sistem https://as
Kepekaan Modul,  Scribt | digital yang ramah e n.futuresk
Terhadap Isu_ dan pengguna, ills.id/
G.EDSI Di Menyaksikan aksesibel bagi

ngkungan Video peserta

Kerja

Pembelajara disabilitas, serta

Pmelalui  ASN | sensitif terhadap

Berpijar kebutuhan lintas

gender
mencerminkan
penerapan prinsip
GEDSI dalam
inovasi  layanan
publik. QR Code

sebagai alat
verifikasi dan
registrasi  digital
tidak hanya
meningkatkan

efisiensi, tetapi
juga memastikan
bahwa proses
pembelajaran

terbuka bagi
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semua tanpa
diskriminasi.

1. Design Thinking Dalam Pemecahan Masalah Dan Pengambilan
Keputusan
Penerapan Design Thinking dalam pemecahan masalah dan pengambilan
keputusan menjadi fondasi penting dalam aksi perubahan efektivitas platform
digital penjadwalan dan registrasi diklat teknis umum di Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Dengan
pendekatan empatik terhadap kebutuhan peserta diklat, tim pengembang
menggali berbagai tantangan dalam sistem manual sebelumnya, seperti waktu
tunggu lama, kesalahan input data, dan keterbatasan akses.
Melalui tahapan-tahapan Design Thinking—Empathize, Define, Ideate,
Prototype, dan Test—Ilahirlah inovasi digital berupa integrasi Quick Response
(QR) Code yang memungkinkan proses registrasi dan penjadwalan dilakukan
secara cepat, akurat, dan inklusif. QR Code mempermudah peserta dalam

mengakses informasi dan melakukan verifikasi kehadiran secara mandiri.

== ASN
GU\N RI ™ BERPIJAR

SERTIFIKAT

dengan bangga mempersembahkan
sertifikat ini kepada:

Budi Setiawan Saputra

Atas p pai dalam yel
tugas akhir pada kelas pelatihan:

Design Thinking Dalam P han Masalah Dan Pengambilan Keput
(43pP)
Jakarta, 7 Juli 2025

P~

Erna Irawati
Deputi Bidang Transformasi Pembelajaran ASN
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2. Mengaktifkan Transformasi Digital Di Sektor Pemerintahan

Transformasi digital di sektor pemerintahan merupakan upaya strategis untuk
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan layanan publik yang responsif
terhadap kebutuhan masyarakat. Dalam konteks ini, Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan menginisiasi aksi
perubahan berupa penerapan platform digital penjadwalan dan registrasi diklat
teknis umum berbasis Quick Response (QR) Code.

Inovasi ini lahir sebagai jawaban atas berbagai tantangan operasional, seperti
proses manual yang memakan waktu dan risiko kesalahan data. Dengan QR
Code, peserta diklat dapat melakukan pendaftaran, penjadwalan, dan presensi
secara cepat, mandiri, serta akurat. Langkah ini memperkuat citra BPSDMD
Sumsel sebagai pelopor digitalisasi birokrasi yang relevan dengan semangat

reformasi birokrasi dan tuntutan zaman.

== ASN
[(NLANRI ™ BERPIJAR

SERTIFIKAT

dengan bangga mempersembahkan
sertifikat ini kepada:

Budi Setiawan Saputra

Azas dalam Yy
tugas alkhir pada kelas pelatihan:
Mengaktifkan Transformasi Digital DI aoP)

Jakarta, 7 Juli 2025

P~

Erna lrawati
Deputi Bidang Transformasi Pembelajaran ASN

3. Membina Kerjasama Tim
Keberhasilan aksi perubahan efektivitas platform digital penjadwalan dan
registrasi diklat teknis umum berbasis Quick Response (QR) Code di Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan
tidak terlepas dari kemampuan membina kerjasama tim yang solid dan visioner.
Dalam proses perencanaan hingga implementasi, sinergi antar anggota tim
menjadi fondasi dalam menghadirkan solusi yang responsif terhadap tantangan

birokrasi manual.
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Melalui komunikasi terbuka, pembagian peran yang jelas, dan semangat
kolaboratif, tim mampu mewujudkan inovasi digital yang efisien, akurat, dan
user-friendly. Setiap ide, masukan, dan kepedulian anggota menjadi bagian

penting dari transformasi pelayanan publik yang adaptif terhadap era digital.

== ASN
GEA,N,R! ™ BERPIJAR

SERTIFIKAT

dengan bangga mempersembahkan
sertifikat ini kepada:

Budi Setiawan Saputra

Atas nya dalam Y
tugas akhir pada kelas pelatihan:

Membina Kerjasama Tim (5 JP)

Jakarta, 7 Juli 2025

P~

Erna Irawati
Deputi Bidang Transformasi Pembelajaran ASN

. Menguasai Seni Berkomunikasi

Menguasai seni berkomunikasi merupakan elemen krusial dalam merancang
dan melaksanakan aksi perubahan efektivitas platform digital penjadwalan dan
registrasi diklat teknis umum di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Melalui komunikasi yang terbuka, jelas, dan
kolaboratif, setiap anggota tim mampu menyelaraskan visi, mengidentifikasi
tantangan, serta menggali solusi berbasis teknologi yang tepat guna.
Penerapan Quick Response (QR) Code sebagai alat registrasi digital tidak
hanya lahir dari ide teknis, tetapi juga dari proses komunikasi lintas unit kerja
yang solid—mulai dari identifikasi kebutuhan peserta, koordinasi teknis, hingga
sosialisasi penggunaan platform. Efektivitas perubahan ini menunjukkan
bahwa komunikasi yang baik mampu mempercepat inovasi, memperkuat

partisipasi, dan memastikan implementasi berjalan sukses.
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== ASN
GLAN RI ™ BERPIUAR

SERTIFIKAT

angga mempersembanican

Budi Setiawan Saputra

Atas pencapsiannya dalam menyclesaican
tugas akhir pada kelas pelatihan:

Menguasai Seni Berkomunikasi (3 JP)

Jekarta, 7 Jddi 2025

Erna lrawati
Deputs Bidang Trarsformasi Pemboiajaran ASN

5. Membangun Kepekaan Terhadap Isu GEDSI Di Lingkungan Kerja
Membangun kepekaan terhadap isu Gender, Disabilitas, dan Inklusi Sosial
(GEDSI) di lingkungan kerja menjadi pilar penting dalam menciptakan birokrasi
yang adil, setara, dan berdaya. Dalam konteks aksi perubahan efektivitas
platform digital penjadwalan dan registrasi diklat teknis umum melalui Quick
Response (QR) Code, Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah
Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan komitmen terhadap nilai-nilai inklusif
tersebut.

Desain sistem digital yang ramah pengguna, aksesibel bagi peserta disabilitas,
serta sensitif terhadap kebutuhan lintas gender mencerminkan penerapan
prinsip GEDSI dalam inovasi layanan publik. QR Code sebagai alat verifikasi
dan registrasi digital tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga
memastikan bahwa proses pembelajaran terbuka bagi semua tanpa

diskriminasi.

NLANRI
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BAB V

DISEMINASI DAN PUBLIKASI AKSI PERUBAHAN

A. Penerapan Strategi Komunikasi
Menggunakan pendekatan pembelajaran orang dewasa (Andragogy).

Dalam penerapan pendekatan andragogy perlu dipahami hal-hal sebagai berikut :

Narasumber berperan sebagai fasilitator

Peserta dilibatkan dalam proses belajar mengajar melalui komunikasi dua arah,
sehingga memberi kesempatan kepada peserta untuk menyumbangkan pikiran
dan pengalamannya serta menunjukkan kemampuan menganalisa masalah.
Kekayaan pengalaman peserta merupakan potensi positif untuk sumber kegiatan
belajar mengajar yang berorientasi pada masalah-masalah aktual yang dihadapi
peserta.

Tahapan Diseminasi dan Publikasi Aksi Perubahan merupakan tahapan
bagaimana peserta mampu dalam mengkomunikasikan dan mendapatkan
dukungan adopsi aksi perubahan. Menggambarkan kemampuan peserta dalam
mengembangkan strategi diseminasi dan publikasi yang tepat dan modern
berbasis media dan/atau media sosial serta bagaimana peserta mendapat

dukungan stakeholder secara maksimal.

Pendekatan tersebut, maka metode yang digunakan dalam proses

diseminasi dan publikasi ini antara lain :

Ceramah, yang dikombinasikan dengan tanya jawab;
Sosialisasi;

Media pembelajaran dalam Diseminasi Efektivitas Platform Digital
Penjadwalan Dan Registrasi Diklat Teknis Umum Melalui Quick Response (QR)
Code Pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi

Sumatera Selatan antara lain :

Materi
Bahan Tayang
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Sarana dan Prasarana yang digunakan selama diseminasi Efektivitas
Platform Digital Penjadwalan Dan Registrasi Diklat Teknis Umum Melalui Quick
Response (QR) Code Pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah

Provinsi Sumatera Selatan antara lain :

LCD Projector dan Pointer
Komputer/Laptop
Sound System

R .

Ruang pertemuan

Diseminasi aksi perubahan Efektivitas Platform Digital Penjadwalan Dan
Registrasi Diklat Teknis Umum Melalui Quick Response (QR) Code Pada Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan
dilakukan secara daring melalui akun facebook BPSDMD Provinsi Sumsel dan

luring. sosialisasi dihadiri oleh stakeholder internal dan eksternal.

(@) bpsdmdprovinsisumsel .
"7/ A Andi Hrytsyk « Nature Scenery )

<@\ bpsdmdprovinsisumsel
- 1 Andi Hrytsyk « Nature Scenery

ASRAMA

R 212 )
[ O

BADAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH
PROVINSI SUMATERA SELATAN

Bidang PK Teknis Inti

KEGIATAN APBD

Bidang PK Teknis Umum & Fungsional Bidang PK Manajerial
+ i + Plaihan

Bidang Sertifikasi Kompetensi
dan Pengelolaan Kelembagaan

i > ‘ N /
DR - /.
o:;- 0% ; _ Kepala8PSomD rov sumsel

Qu () Vs
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EFEKTIVITAS PLATFORM DIGITAL PENJADWALAN DAN
REGISTRASI DIKLAT TEKNIS UMUM MELALUI OR
BARCODE

BUDI SETIAWAN SAPUTRA. S.Kom., M.Si
NIP : 198505512011011002

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA SELATAN I
BADAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA DAERAH
PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS ANGKATAN I
TAHUN 2025

Metode pendekatan dalam penerapan diseminasi aksi perubahan diawali
dengan berkonsultasi dengan mentor terkait mohon arahan pelaksanaan aksi
perubahan dengan judul “Efektivitas Platform Digital Penjadwalan Dan Registrasi
Diklat Teknis Umum Melalui Quick Response (QR) Code Pada Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan”,
mentor sangat mengapresiasi dan menyetujui serta mendukung penuh terhadap
pelaksanaan gagasan aksi perubahan ini demi mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang baik (good governance) dalam Pemanfaatan platform digital
penjadwalan dan registrasi diklat teknis umum melalui Quick Response (QR) Code
di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera
Selatan menghadirkan sejumlah manfaat yang signifikan dalam tata kelola layanan
diklat Dengan sistem QR Code, proses pendaftaran dan verifikasi kehadiran
peserta menjadi lebih cepat, akurat, dan minim kesalahan. Hal ini berdampak
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langsung pada efisiensi operasional, penghematan waktu, dan peningkatan
kualitas data peserta diklat. Di sisi lain, peserta merasakan kemudahan akses,
transparansi proses, serta pengalaman layanan yang lebih modern dan

profesional.

Inovasi ini juga mendorong transformasi budaya kerja aparatur menuju
birokrasi digital yang adaptif, akuntabel, dan berorientasi pada pelayanan publik
prima. Secara keseluruhan, platform ini bukan hanya solusi teknis, tetapi juga
cerminan komitmen BPSDMD Sumsel dalam menghadirkan perubahan nyata dan
berkelanjutan dalam pengembangan SDM aparatur. Diseminasi disampaikan kepada
stakeholder internal dan eksternal , sekaligus meminta dukungan agar pelaksanaan aksi
perubahan ini dapat berjalan dengan lancar, karena tanpa adanya dukungan dari

stakeholder aksi perubahan ini tak akan terlaksana sebagaimana mestinya.
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B. Keberhasilan Mendapat Dukungan Adopsi/Replikasi Aksi Perubahan

Peta Stakeholder sebelum pelaksanaan Aksi Perubahan

LATEN

e BKD Provinsi Sumsel
e Diskominfo Sumsel

VAN

PROMOTOR

Kepala BPSDMD
Sekretaris

Kabid PK Teknis
Umum dan
Fungsional

Para Kabid Lain

APATHETIC

e LSM

Peta Stakeholder setelah dilaksnakan Aksi Perubahan

N

VAN

DEFFENDER

Para Kasub

Staf Sub Pengembangan
Kompetensi Teknis Umum
Tim Admisnitrasi

PROMOTOR

Kepala BPSDMD

BKD Provinsi Sumsel
Diskominfo Sumsel
Sekretaris BPSDMD
Kabid PK Teknis Umum
dan Fungsional

Para Kabid Lain

APATHETIC

e LSM

DEFFENDER

Para Kasub

Staf Sub Pengembangan
Kompetensi Teknis Umum
Tim Admisnitrasi
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BAB VI

KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN

Pada bagian ini akan dijelaskan upaya yang menjamin keberlanjutan
Aksi Perubahan. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya pada tahapan
jangka menengah dan tahapan jangka panjang masih perlu ditindaklanjuti untuk

kesempurnaan aksi perubahan ini.

Pada tahapan jangka menengah akan dilaksanakan Meningkatkatnya
kemampuan internal SDM BPSDMD Provinsi Sumsel dalam mengelola sistem

informasi dan layanan digital secara mandiri

Sedangkan pada tahapan jangka Panjang akan dilaksanakan
Terlaksananya transformasi digital layanan diklat teknis umum yang efektif,
efisien, dan transparan BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan Upaya-upaya
jangka menengah dan panjang tersebut adalah untuk menjadikan aksi
perubahan ini sebagai suatu percontohan Efektivitas Platform Digital
Penjadwalan Dan Registrasi Diklat Teknis Umum Melalui Quick Response (QR)
Code Pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi
Sumatera Selatan yang utuh sehingga dapat direplikasi di tempat lain dengan

metode lesson learnt tertuang dalam surat pernyataan komitmen tindak lanjut.
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PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA SELATAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

JI. Pufri Kembang Dadar Mo 77 Bukit Besar Palembang
Telp (0711) 440646, 441792 Fax (0711) 445626 Kode Pos 30139

KOMITMEN TINDAK LANJUT AKSI PERUBAHAN
MOMOR : 1950/BPSDMD. V2025

AHSI PERUBAHAM
EFEKTIVITAS PLATFORM DIGITAL PEMJADWALAM DAM REGISTRAS] DIKLAT TEKMIS UMUM
MELALUI QUICK RESPONSE (QR) CODE PADA BADAM PENGEMBAMNGAN SUMBER DAYA
MAMUSIA DAERAH PROVINSI SUMATERA SELATAM

‘Yang bertandatangan di bawah ini -

HNama : Muhamad Renaldo, SH., M.H
HIFP : 19820603 2010011015
Jabatan : Kepala Bidang PK Teknis Umum dan Fungsional

Selaku atasan langsung {mentor) dar peserta :

Mama : Budi Setiawan Saputra, 5. Kom., M.5i
NIP - 18830531201101 1002
Jabatan : Kasubbid PK Teknis Umum

Dengan ini menyatakan komitmen bersama wntuk menindaklanjuti aksi perubahan yang disusun
oleh peserta Pelatihan Kepemimpinan Pengawas Angkatan | tersebut diatas dan target dalam aksi
perubahan tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari sasaran kinerja pegawai peserta
yang bersangkutan pada tahumn berikutnya.
Tujuan jangka menengah yang akan dicapai adalah :

* Meningkatkatnya kemampuan intemal SDM BPSDMD Provinsi Sumsel dalam mengelola

sistemn informasi dan layanan digital secara mandiri.

Tujuan jangka panjang yang akan dicapai adalah :

* Teraksamanya fransformasi digital layaman diklat teknis umum yang efektf, efisien, dan

transparan BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan.

Demikian pemyataan komitmen ini untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Palembang, 26 Mei 2025

A.n Kepala BPSDMD Provinsi Sumsel Feserta PKP,
Kepala Bidang PK Teknis Umum dan
Fungsicnal,

e

<< ;lcvwg}-__,

Muhamad Renaldo, SH., M.H Budi Setiawan Saputra, 5. Kom., M_5i
NIF. 188208032 201001 1 015 NIP. 18830531 201101 1 002
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Dukungan terhadap keberlanjutan aksi perubahan ini didapatkan dari berbagai
kalangan, Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah
Provinsi Sumatera Selatan, Kepala BKPSDM Kabupaten Banyuasin, BKSDM
Kota Lubuk Linggau, BKPSDM Kab. Ogan llir dan stakeholder eksternal terkait,

sebagai berikut :

Gambar dan Screenshot Surat Pernyataan Dukungan
dari Kepala BPSDMD Provinsi Sumsel
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PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA SELATAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

JI. Putri Kembang Dadar no.77 Bukit Besar Palembang Provinsi Sumatera Selatan
Telp (0711) 440646 Fax (0711) 445626 Kode Pos 30139

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Yang bertanda tangan dibawah :

Nama . Prof.Dr.H.M. Edwar Juliartha,S.Sos.,MM

NIP © 19750707 199703 1 003

Pangkat/Golongan  : Pembina Utama Madya / IV.d

Jabatan . Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah
Provinsi Sumatera Selatan

Menyatakan dukungan terhadap kebarhasilan Implementasi Aksi Perubahan "Efektivitas Platform
Digital Penjadwalan dan Registrasi Diklat Teknis Umum Melalui Qr Barcode Pada Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan®, yang dilaksanakan
oleh:

Nama . Budi Setiawan Saputra, S.Kom., M.Si

NIP : 19830531 201101 1 002

Pangkat/Golongan  : Penata T /1iLd

Jabatan : Kasubbid Pengembangan Kompetensi Teknls Umum

Judul Akper : Efekfivitas Platform Digital Penjadwalan dan Registrasi Diklat Teknis

Umum Melalui Qr Barcode Pada Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan

Demikian surat pernyataan dukungan ini dibuat dengan sebenamya. Semoga aksi perubahan ini
memberikan dampak berkelanjutan dan bermanfaat mengurangi proses manual dalam
pendaftaran dan manajemen jadwal, sehingga menghemat waktu, tenaga, dan biaya
operasional pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi
Sumatera Selatan,

Palembang, Juni 2025
Kepala BPSDMD

(W4T Juliartha,S.Sos.,MM
Kirfa Utama Madya
0707 199703 1 003




Gambar dan Screenshot Surat Pernyataan Dukungan
dari Kabid Pengembangan Kompetensi Teknis Umum dan Fungsional

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA SELATAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH
JI. Putri Kembang Dadar no.77 Bukit Besar Palembang Provinsi Sumatera Selatan
Telp (0711) 440646 Fax (0711) 445626 Kode Pos 20139

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

‘Yang bertanda tangan dibawah -

Nama : Muhamad Renaldo,SH.,MH

NIP © 198206032010011015

Pangkat/Golongan : Pembina/ IV.a

Jabatan ° Kepala Bidang PK. Teknis  dan Fungsional BPSDMD

Provinsi Sumatera Salatan

Menyatakan dukungan terhadap keberhasilan i Aksi “Efektivitas Platform
Digital Penjadwalan dan Registrasi Diklat Teknis Umum Melalui Qr Barcode Pada Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan®, yang dilsksanakan

oleh :

MNama : Budi Setiawan Saputra, 5.Kom., M.Si

NIP : 198305312011011002

Pangkat/Golongan : Penata Tk (lId)

Jabatan - Kasubbid Pengembangan Kompetensi Teknis Umum

Judul Akper . Efektivitas Platf: Digital Penj dan Regi i Diklat

Teknis Umum Melalui Qr Barcode Pada Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan

Demikian surat pernyataan dukungan ini dibuat dengan sebenamya. Semoga aksi perubahan ini
memberikan dampak berkelanjutan dan bermanfaat mengurangi proses manual dalam
pendaftaran dan manajemen jadwal, sehingga menghemat wakiu, tenaga, dan biaya
operasional pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi
Sumatera Selatan.

Palembang. Juni 2025
Kepala Bidang PK. Teknis umum dan Fungsional

Muhamad Renaldo,5H.,MH
Pembina
NIP. 198206032010011015
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Gambar dan Screenshot Surat Pernyataan Dukungan

dari BKPSDM Kota Lubuk Linggau

PEMERINTAH KOTA LUBUK LINGGAU
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA

Jalan Garuda No. 10 Kelurahan Kayuara Lubuk Linggau Kode Pos 31615
go.id goid

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN
Yang berianda tangan dibawah
Nama Nur Husnina, S STP, M.Si
NIP L 19870212 200602 2 001
Pangkat/Golongan . Penata TK.I/lILd
Jabatan ¢ Kepala Bidang Pengembangan Kompetensi ASN

BKPSOM Kota Lubuk Linggau

Memalakan aukunqm !omaoao keberhasilan Implementasi Aksi Perubahan “Efektvitas Platform
Digitad Peng 1 Diklat Teknis Umum Melalui Qr Barcode Pada Badan
Pengembangan Sumbor Dava Manusia Dacrah Provinsi Sumatera Selatan”, yang dilaksanakan
oleh

Nama :  Budi Setiawan Saputra, S Xom., M.Si

NIP ¢ 188305312011011002

Pangkat/Golongan Penata Tk1 (lilid)

Jabatan Kasubbid Peng Komgp Teknis Umum

Judud Akper : Efektivitas Platform Dog«lal Penpd.valm dan Registrasi Dikiat

Teknis Umum Melalul Qr Barcode Pada an Pergembangan
Sumber Daya Manua Daerah Provi

D ian surat permy di int dibuat denga sl p
memberikan dampak berkdamulm dan bermanfaat menguranql proses manual dalam
P ftaran dan j sehingga r o wakiu, dan biaya

wl pada Bad Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi
Sumatera Selatan.

a,5.ST P..Il.Si

Nu
e o8 wPONEE Tk
‘\mp‘ 13:70212 zoosoz 2 001
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e
s PEMERINTAH KABUPATEN BANYUASIN

| l BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN

. 3
L1 SUMBER DAYA MANUSIA
Cownsird Poriamaores B € M Dhpnd (hatns Rornas 2 Panghalen ban Py s LI 0 et
Sodp 010N) PRR01) haw HTAS) NAGOIT Hoie Pus "
el L Wik s TR sl @ g "
SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN
Yang tenanda langan aoaweh
Nama Ovs. Edhi Haryone
NP 197011121981011001
ParghavGokongan Pembna Ulsmas Muda
Javatwn Kepala EXPSDM Katupaten Bampuase

Meryatakan dubungan leenadap keberhusdan Imglemenas Ak Perubiahan Eleiciwtas Platlom
Digtal Peryadwaion dan Regiskan DMt Tekns Umum Metsu Or Barcode Pada Badan
Pengembangan Sumber Daya Manuza Dawan Provns Sumaters Selsan” yang ddaksanakan

oeh
Nama Bud Setiawan Sapwtra, § Xom., MSI

NP 19030531201 80V 1002

PangrmyGobngan Pesata Th | olld)

Jabetan Kasutitsd Pengatmbangsn Kompelens) Tekne Umem

Jdu Abper Efekivias Platiorm Digital Penjsdwadan dan Registrasi Délat

Tetres Umum Melahu O Baccode Pada Badan Pongembangan
Sumber Daya Manusa Daerah Provrsi Sumalera Selatan

Demdean sual permysiam Gubungan n dbod! dergan sebanamyd Semoga sk persbahan i
memberkan dampak Serkelsngdtan dan bermanfoal mecgwang proses manual dalam
pondaftaran dan margjemen adwal, sehings menghemal wakly, tinaga. dan baya
operasionsl pads Badan Pengembangan Sumber Days Mamusia Daserah Provins
Sumatera Sefalan

Pangkafan Bats, 30  Juni 2025

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN DAN
_ PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
< m\ﬁ"f” BANYUASIN
"R N34

\ o)

UTAMA MUDA
NP 197011121981011001

Screenshot Surat Pernyataan Dukungan
dari Kepala BKPSDM Kabupaten Banyuasin
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== PEMERINTAH KABUPATEN OGAN ILIR
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA

Komplek Perkantoran Terpadu Tanjung Sena: Indrataya Kabupaten Ogan ' 2006:2‘,
websde hitps /bkpsdm oganiekab go k¥ email bkpsdm@ogandirkah go d
INDRALAYA

URAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Yang bertandatangan dibawah

Nama Solihin,S.KM.,M.Si

NIP 197911062003121004

Pangkat/Golongan . Penata Tk 1/lld

Jabatan Kepala Budang Pengembangan Kompetensi Aparatur Data

Informasi dan Peniaian BKPSDM Kab Ogan ilir

Menyatakan dukungan lerhadap keberhasilan Implementasi Aksi Perubahan “Efektivitas
Platform Digital Penjadwalan dan RegistrasiDiklat Teknis Umum Melalui Qr Barcode

Pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provine: Sumatera
Selatan’, yang dilaksanakan oleh

Nama Budi Setiawan Saputra, $.Kom., M.Si

NIP 198305312011011002

Pangkat/Golongan  PenataTk | (lil/d)

Jabatan Kasubbid Pengembangan Kompetensi Teknis Umum

JudulAkper Efektivitas Platform Digital Penjadwalan dan Registrasi Dikiat

Teknis Umum Melalw Qr Barcode Pada Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan

Demikian sural pernyataan dukungan ini dibuat dengan sebenamya Semoga aksi
perubahan ini memberikan dampak berkelanjutan dan bermanfaat mengurangi proses
manual dalampendafiaran dan manajemen jadwal. sehingga menghemat wakiu, tenaga

dan biaya operasional pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah
Provinsi Sumatera Selatan

Ogan llir, 30 Juni 2025
an  Kepala Badan BKPSDM Kabupaten Ogan liir

Kepala Bidang PKA, Data Informasi dan
Penilaian Kinerja

-,
»ing "

o Solihin/S.KM. M.Si
Penata Tk 1/11.d
NIP. 197911062003121004

Screenshot Surat Pernyataan Dukungan
dari Kepala BKPSDM Kabupaten Ogan llir
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WS PEMERINTAH KABUPATEN BANYUASIN

W BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
{ Uy SUMBER DAYA MANIUSIA

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Ying bervanda langan dbiawah

Mama Helien Mefriany, 5. Xom M Si

N 198404232009022003

ParghaCangan Pertwa il Va

sataian vecala Bedang Pergemtangan Kamgenns AEM

DXFEOM Kab Baruasn

Menyaanan askngan tarhadap hebah Absi Perubahan ‘B Patorm
Dgtal Peryadweion dan Repsirasi Tkl Teres Umum Melahs Or Barcode Pads Bazan
Pangembangas Sumber Days Marusa Daersh Prowes Sumaters Selaan’ pang deksanakan
oleh

Nama Budi Setiawan Saputra, 5§ Xom., M5

NP 18820531201 101 1002

PanguatGolongan Penata T | (AR

Jataran X amabiond Penpambangan Kompeters: Tebng Limyn

Judut Akpay Efablivitas Patiorm Digial Perysdwatan dan Regrirani Diiat
Tedns Umum Melsiui Or Barcose Pada Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Daerah Proving: Sumatera Selatan

Demibian surmt PEMyae dukungan i GRull Gengan sebenarrya Semoga shw parubahan in
Mafrbentan dampad betisanpden dor bermaniaal menguang DIoses mavwal dalam
pandsitaran dan mansiemen pdwa sehingga menghemst wakiu, tenaga. dan bays

operasioral pada Badan Pengembangan Sumber Days Marwsa Dasrsh Provins
Sumalera Selatan

Pangkalan Bai, 30 Juni 2025
_ Kb P

% pan Kompetens ASN
BEPSOM KABUPATEN BANYUASIN
~ 0,

A

TWE 198404262009072003

Screenshot Surat Pernyataan Dukungan
dari BKPSDM Kabupaten Banyuasin
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BAB VII
PELAKSANAAN PENGEMBANGAN POTENSI DIRI

A. Pemetaan Sikap Perilaku Kepemimpinan dan Strategi Pengembangan

Pengembangan potensi diri bertujuan agar peserta Pelatihan
Kepemimpian Pengawas mengenali sikap perilaku kepemimpinan yang dimiliki
dan kebutuhan pengembangan potensi diri serta peserta mampu mengelola diri
sendiri untuk selalu mengembangkan potensi yang dimiliki. Proses awal telah
dilakukan project leader yakni menyusun formulir assessment pemetaan sikap
perilaku kepemimpinan secara mandiri meliputi aspek integritas, kerjasama
dan pengelolaan perubahan. Selanjutnya mentor melakukan penilaian sikap
perilaku project leader dan dilanjutkan dengan komunikasi peserta dan mentor
untuk penilaian sikap perilaku.

Berdasarkan hasil penilaian sikap perilaku mentor dan gabungan nilai
antara peserta dan mentor yakni hasil penilaian adalah 8.59 dengan kualifikasi
Baik. Memperhatikan nilai pada formulir peserta atau mentor dan rekap nilai
gabungan, maka peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi
diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi
perubahan dengan bimbingan atau pendampingan sebagai bekal pendalaman
sikap perilaku dalam jabatan pimpinan Pengawas.

Hasil Pemetaan antara Mentor dan Peserta yang disepakati adalah
meningkatkan komponen “Mengelola Perubahan” yang terdiri dari :

1. Orientasi Pelayanan; Mendiskripsikan Kemampuan untuk memberikan
layanan kepada pemangku layanan sebagai bagian dari proses bisnis
organisasi yang berkualitas secara konsisten serta memberikan nilai lebih
dari layanan yang diberikan dalam rangka membangun citra dan kredibilitas
organisasi

2. Adaptabilitas; Mendeskripsikan kemampuan untuk menyesuaikan diri
dengan perkembangan atau perubahan yang terjadi di lingkungan tugas
baik pada tataran strategis (makro) maupun cakupan spesifik tugas (mikro)
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3. Pengembangan Diri dan Orang Lain; Mendeskripsikan sensitivitas terhadap
peluang serta keinginan dalam hal pengembangan kompetensi baik untuk
diri sendiri maupun orang lain yang diikuti dengan upaya pengembangan
yang terencana serta terjamin kemanfaatannya.

4. Orientasi pada Hasil; Mendeskripsikan konsistensi dalam menetapkan
target kinerja pada standar-standar kualitas yang telah ditetapkan, disertai
dengan upaya untuk mencari peluang perbaikan serta melakukan
perbaikan terhadap cara kerja untuk meningkatkan kualitas hasil kerja.

5. Inisiatif ; Mendeskripsikan upaya yang diperlihatkan dalam rangka
merespon kondisi, perubahan kebijakan, tuntutan kebutuhan baik internal
maupun eksternal organisasi serta peluang perbaikan yang disertai dengan
keberanian mengambil tindakan secara aktif untuk mencapai kondisi yang

diharapkan,
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Tabel 4.3.

Rencana Strategi Pengembangan Potensi Diri

Kegiatan Waktu Pelaksanaan
Pengembangan
Komponen/sub Potensi Diri untuk | Kegiatan / Tahapan Aksi .
No Komponen Hasil
Mendukung Perubahan ..
Rencana Realisasi
Pelaksanaan
Aksi Perubahan
1. | Integritas/komitmen e Melaksanakan e Meminta persetujuan | Minggu ke-2 | Minggu ke- Lembar Konsultasi
Konsultasi dan arahan terkait | bulan mei 2025 | 2 bulan mei Surat komitmen
dengan mentor pelaksanaan aksi 2025 tindak lanjut aksi
selaku atasan perubahan perubahan
langsung e Penetapan komitmen
e Membuat aksi perubahan
komitmen dalam
menerapkan aksi
perubahan
2. | Kerjasama/Kerjasama Melaksanakan Koordinasi terkait rencana | Minggu  ke-4 | Minggu ke- Surat  pernyataan
eksternal koordinasi Bersama | pelaksanaan aksi | bulan mei 2025 | 4 bulan mei dukuingan aksi
stakeholder eksternal | perubahan 2025 perubahan
3. | Mengelola e Melaksanakan e Memimpin rapat | Minggu  ke-2 | Minggu ke- SK Tim Efektif
Perubahan/Pengembang rapat internal tim efektif aksi | bulan Mei 2025 | 2 bulan Mei
an diri dan orang lain pembentukan tim perubahan, 2025
efektif aksi |¢ membagi tugas sesuai
perubahan dengan tugas masing-

masing
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Adanya gap potensi diri berdasarkan hasil pemetaan yang disepakati antara

peserta dan mentor pada tahapan awal assessment serta strategi pengembangan

potensi diri seperti di uraikan pada Tabel 7.1 di atas, telah memberikan capaian hasil

pengembangan potensi diri. Capaian dimaksud sebagaimana Tabel 7.2.

Tabel 7.2
Capaian Hasil Pengembangan Potensi dengan Penerapan Strategi
Pengembangan Mandiri dan Pengembangan Melalui Penugasan

Pemetaan Komponen dan Sub

Komponen

Capaian Hasil Pengembangan Potensi
Diri

Mengelola Perubahan :

Mengelola kinerja pribadi dengan
melakukan self monitoring secara periodik
yang melibatkan catatan konsistensi
pencapaian target harian

Dapat memimpin dan melaksanakan rapat-
rapat rutin di internal Bidang
Pengembangan Kompetensi Teknis Umum
dan Fungsional

Pemberdayaan kompetensi sumber daya
dari tim kerja dalam penyelesaian pekerjaan
dengan membagi habis tugas dan
tanggungjawab sesuai dengan tugas pokok
dan fungsi dari individu yang terlibat dalam
tim kerja

Potensi diri peserta dari sub komponen

adaptabilitas peserta meningkat setelah :

* Membentuk tim internal  Bidang
Pengembangan Kompetensi Teknis
Umum dan Fungsional

* Melakukan pemantauan dan monev atas
hasil kinerja bawahan secara
berkelanjutan

* Pembentukan tim monev dan review
kegiatan

+ Bekerjasama dan berkolaborasi dengan
beberapa stakeholder dalam proses
suatu kegiatan

Pembagian tugas dan target dari masing-
masing staf bawahan dalam upaya
mendukung capaian kinerja bidang maupun
organisasi

Potensi diri sub komponen pengembangan
diri dan orang lain peserta meningkat
setelah :

* Membangun suatu inovasi beranjak dari
permasalahan yang menjadi indikator
kinerja baik kinerja OPD maupun
indikator kinerja individu

* Berkomitmen untuk dapat
melaksanakan kegiatan sampai tuntas

* Melaksanakan kegiatan sesuai dengan
roadmap yang sudah ditetapkan

*  Menyusun rencana kegiatan,
melaksanakan dan mengevaluasinya

«  Mampu menyesuaikan perkembangan
teknologi informasi dengan
pemanfaatan digitalisasi dalam
menyelesaikan pekerjaan rutinitas
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BAB VIl
PENUTUP

A. Kesimpulan

Implementasi platform digital penjadwalan dan registrasi diklat teknis
umum berbasis Quick Response (QR) Code di Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan merupakan langkah
strategis dalam mendukung transformasi birokrasi yang efisien, inklusif, dan
berbasis teknologi. Inovasi ini berhasil mengatasi kendala sistem manual,
mempercepat proses registrasi, meningkatkan akurasi data, dan memberikan
pengalaman layanan yang lebih mudah serta profesional bagi peserta diklat.

Melalui aksi perubahan ini, BPSDMD Sumsel membuktikan
komitmennya untuk terus beradaptasi dengan perkembangan digital dan
menjadikan pelayanan publik sebagai ruang inovasi yang berdampak langsung
terhadap peningkatan kualitas sumber daya aparatur.

Implementasi platform digital penjadwalan dan registrasi diklat teknis
umum melalui Quick Response (QR) Code di Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan mencerminkan langkah maju
dalam menjawab tantangan birokrasi konvensional. Aksi perubahan ini
menunjukkan bagaimana teknologi sederhana namun tepat guna dapat
menghadirkan efisiensi, akurasi, serta kenyamanan bagi peserta diklat dan
penyelenggara. Lebih dari sekadar solusi teknis, inovasi ini juga memperkuat
semangat kolaborasi, komunikasi efektif, serta kepekaan terhadap nilai-nilai
inklusivitas seperti GEDSI dalam ruang kerja pemerintahan. BPSDMD Sumsel
telah membuktikan bahwa transformasi digital bukan hanya soal modernisasi,
tetapi juga soal komitmen terhadap pelayanan publik yang responsif, adaptif,

dan berdampak.
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. Rekomendasi

Untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan kualitas layanan
platform digital penjadwalan dan registrasi diklat teknis umum berbasis QR
Code di BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan, beberapa rekomendasi perlu
dipertimbangkan. Di antaranya adalah penyempurnaan antarmuka pengguna
agar lebih inklusif dan ramah akses, peningkatan sistem keamanan data, serta
pengembangan fitur monitoring berbasis analitik real-time. Selain itu, pelatihan
teknis bagi staf dan peserta perlu terus digalakkan guna mendorong literasi
digital yang merata
. Peningkatan User Experience (UX)
Lakukan evaluasi berkala terhadap tampilan dan alur penggunaan platform
untuk memastikan kemudahan akses bagi semua kalangan, termasuk peserta
dari daerah terpencil dan pengguna difabel.
. Integrasi Data dan Keamanan
a) Tingkatkan sistem keamanan data peserta dengan enkripsi dan verifikasi

dua langkah.
b) Integrasikan sistem dengan database internal pemerintah agar sinkronisasi
informasi peserta lebih akurat dan efisien.

. Fitur Monitoring dan Laporan Otomatis
Tambahkan dashboard analitik bagi penyelenggara diklat untuk memantau
jumlah peserta, tren kehadiran, dan feedback secara real time.
. Pelatihan dan Sosialisasi Pengguna
Lakukan pelatihan teknis bagi staf dan peserta agar penggunaan QR Code dan
platform digital berjalan optimal tanpa kendala teknis yang berarti.
. Responsif terhadap Isu GEDSI
Kembangkan fitur-fitur yang mendukung inklusivitas, seperti akses audio, teks
kontras tinggi, dan layanan pendamping bagi peserta berkebutuhan khusus.
. Evaluasi dan Umpan Balik Berkelanjutan
Sediakan kanal masukan langsung dari pengguna agar inovasi digital dapat

dikembangkan sesuai kebutuhan riil dan aspirasi peserta diklat.
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